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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan stabilitas gerak motorik halus 
anak melalui paper quilling pada anak Kelompok B TK ABA Balong 
Cangkringan Sleman. Permasalahan yang terjadi yaitu masih rendahnya stabilitas 
gerak motorik halus anak.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 16 anak yang terdiri dari sembilan anak 
perempuan dan tujuh anak laki-laki. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 
penelitian. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi (checklist) dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Peningkatan stabilitas gerak motorik halus anak dikatakan berhasil 
apabila persentase keberhasilan mencapai 75%.  
Persentase rata-rata kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak 
mengalami peningkatan setelah anak melakukan pemanasan di awal kegiatan dan 
adanya pembagian kelompok yang tepat yang dilakukan oleh guru sehingga 
membuat anak lebih konsentrasi karena kelas menjadi lebih kondusif. Kondisi 
awal menunjukan kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak sebesar 
46,87%, meningkat pada Siklus I menjadi 64,58% dan pada Siklus II mencapai 
80,21%. Proses dalam meningkatkan stabilitas gerak motorik halus melalui paper 
quilling yaitu anak mengambil kertas dan jarum quilling, menyisipkan kertas 
quilling  ke dalam jarum tersebut, memutar jarum agar kertas dapat tergulung, 
melepas jarum dari gulungan kertas, memberi lem pada ujung kertas, dan 
menempel hasil gulungan pada kertas yang telah disediakan. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan di Kelompok B TK ABA Balong melalui kegiatan paper quilling 
telah berhasil. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usia dini merupakan tahap perkembangan anak usia 0-8 tahun, pada masa 
ini anak mengalami perkembangan yang sangat cepat terutama dalam menyerap 
segala informasi. Informasi yang masuk melalui indera anak dengan cepat terserap 
ke dalam otak. Daya serap otak anak dapat diibaratkan seperti sebuah spons yang 
cepat menyerap air. Masa yang sangat berharga ini dikenal dengan istilah masa 
emas atau golden age (Slamet Suyanto, 2005: 1). Tidak hanya sebatas pada hal 
tersebut, masing-masing anak usia dini memiliki keunikan yang berbeda serta 
memiliki bakat yang berbeda. Pada masa emas ini terdapat lima aspek 
perkembangan anak yang mencakup aspek perkembangan bahasa, kognitif, sosial 
emosional, fisik motorik, dan seni (Partini, 2010: 137) 
Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan yang berarti 
bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan 
meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap selanjutnya 
(Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009: 2). Meskipun perkembangan antara anak 
yang satu dan yang lain berbeda, namun perkembangan diharapkan tetap 
mengikuti pola yang umum. Pola yang umum tersebut dapat dilihat pada standar 
tingkat pencapaian perkembangan (TPP), dimana TPP menggambarkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia 
tertentu (Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009: 2). 
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Agar anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal, dibutuhkan 
ketelibatan orangtua dan orang dewasa untuk memberikan rangsangan yang 
bersifat menyeluruh dan berkelanjutan. Perkembangan anak yang dicapai 
merupakan integrasi dari aspek pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik, 
kognitif, bahasa, dan sosio emosional. 
Aspek perkembangan anak khususnya aspek perkembangan fisik motorik 
dibagi menjadi dua ranah, yaitu fisik motorik halus dan fisik motorik kasar. Salah 
satu pengembangan dasar yang penting bagi anak adalah perkembangan motorik 
halus. Motorik halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan otot-otot 
kecil/halus. Gerakan ini lebih menuntut koordinasi mata dan tangan serta 
kemampuan pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya untuk 
melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakannya (Dini P. Daeng 
Sari, 1996: 121).  Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5 
sampai 6 tahun meliputi (1) menggambar sesuai gagasannya, (2) meniru bentuk, 
(3) melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, (4) menggunakan 
alat tulis dengan benar, (5) menggunting sesuai dengan pola, (6) menempel 
gambar dengan tepat, (7) mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar 
secara detail.  
Motorik halus merupakan komponen yang mendukung pengembangan 
lainnya seperti pengembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. 
Pengembangan keterampilan motorik yang benar dan bertahap akan 
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Kegiatan pengembangan motorik 
juga merupakan elemen penting dalam pengembangan sosial emosional anak. Hal 
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ini akan bermanfaat dalam bersosialisasi dengan teman sebaya ketika bermain. 
Anak akan dilatih mengendalikan emosi, bersabar, dan diuji ketelatenannya dalam 
proses menyelesaikan kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus. 
Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti, untuk pengembangan 
motorik kasar pada anak kelompok B di TK ABA Balong secara keseluruhan 
tidak mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan kondisi anak yang rentang usianya 
5 sampai  6 tahun sangat aktif bergerak sehingga perkembangan motorik kasar 
anak lebih optimal. Perkembangan motorik halus anak masih perlu stimulasi 
karena kegiatan motorik halus anak lebih mengarah pada kegiatan kreatif yang 
membutuhkan kesabaran dan dalam hal ini termasuk dalam aspek seni. Salah 
satunya dalam stabilitas gerak tangan untuk melakukan gerakan yang rumit dan 
membutuhkan kelenturan jari tangan. Gerakan yang rumit identik dengan waktu 
yang lama, kesabaran, dan ketelitian. Stabilitas gerak motorik halus di Kelompok 
B TK ABA Balong masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan 
melipat ada enam anak yang belum bisa melipat dengan rapi. Pada kegiatan 
menggambar dengan jari (finger painting) sebagian besar anak masih enggan 
menggunakan seluruh jarinya untuk membuat gambar dan mencampur warna. 
Pada kegiatan menggunting, ada sembilan anak belum bisa menggunting dengan 
rapi sesuai dengan pola karena gerakan tangan anak belum stabil dan perlu 
koordinasi yang baik antara mata dan tangan. Selain itu, anak belum dapat 
mengoptimalkan seluruh jari jemarinya untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tersebut. Jari jemari anak masih terlihat kaku. 
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Dari hasil observasi, guru belum pernah melakukan upaya untuk 
meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak. Kegiatan yang dilakukan dalam 
pembelajaran kurang bervariasi dan hanya mengacu pada indikator yang sudah 
ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba meningkatkan stabilitas gerak 
motorik halus anak melalui kegiatan paper quilling. kegiatan paper quilling 
(Andika Satya Wisnu, 2013: 1) adalah seni menggulung kertas. Kegiatan paper 
quilling merupakan kegiatan yang membutuhkan kelnturan jari tangan, kesabaran, 
kerapian, dan waktu yang relatif lama. Kegiatan paper quilling dipilih dalam 
penelitian ini karena dengan kegiatan tersebut anak dapat menggerakkan jari 
jemarinya mulai dari mengambil kertasdanjarum quilling, memasukkan kertas 
pada jarumnya, menggulung kertas, memberi lem pada ujung kertas, dan 
kemudian menempelnya pada kertas yang telah disediakan. Pada dasarnya 
kegiatan ini sangat menarik, variatif, menyenangkan, dan cukup menantang bagi 
anak, serta dengan menggunakan pola yang menarik dan kertas warna-warni 
diharapkan kegiatan ini menarik minat anak. 
Mempertimbangkan manfaat, peneliti akan mencoba menggunakan 
kegiatan tersebut dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan stabilitas gerak 
motorik halus anak melalui kegiatan penelitian tindakan kelas. Berkaitan dengan 
hal tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Peningkatan Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Paper 





B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 
diidentifikasi masalah yang ada, diantaranya: 
1. Masih rendahnya stabilitas gerak motorik halus anak yang menyangkut 
kelenturan jari-jari tangan. 
2. Koordinasi antara mata dan tangan anak masih rendah. 
3. Jari jemari anak masih terlihat kaku ditunjukkan dari hasil pengamatan dalam 
memegang gunting dan hasil karya anak yang masih belum rapi. 
4. Kurangnya variasi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah dapat ditentukan batasan masalah mengenai 
upaya dalam meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak melalui kegiatan 
paper quilling. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah gerak motorik halus anak melalui kegiatan paper quilling dapat 
meningkat? 
2. Bagaimana proses meningkatkan stabilitas gerak motorik halus melalui 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak melalui kegiatan paper 
quilling pada anak Kelompok B di TK ABA Balong. 
2. Memperbaiki proses dalam meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak 
di TK ABA Balong. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan mendukung perkembangan anak dalam 
hal gerak motorik halus anak serta memberikan gambaran tentang bagaimana  
cara paper quilling yang sesuai pada Kelompok B di TK ABA Balong.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi pendidik 
Guru menguasai berbagai pendekatan untuk meningkatkan stabilitas gerak 
motorik halus anak melalui kegiatan paper quilling. 
b. Bagi peserta didik  
Stabilitas gerak motorik halus anak  dapat berkembang secara optimal 






G. Definisi Operasional 
1. Stabilitas Gerak 
Stabilitas berasal dari kata stabil yang berarti tidak goyah, teguh, mantap, 
tidak berubah-ubah, dan tidak naik turun. Stabilitas adalah kemantapan, 
keteguhan, keseimbangan. Dalam hal ini stabilitas berkaitan dengan gerak 
motorik halus adalah keadaan di mana gerak motorik halus dalam melakukan 
kegiatan tidak berubah-ubah dan tetap dalam keseimbangan karena adanya 
koordinasi yang baik antara mata dan tangan. 
2. Motorik Halus Anak 
Motorik halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan otot-otot kecil 
atau halus. Gerakan ini lebih menuntut pada koordinasi mata dan tangan serta 
pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya untuk melakukan 
ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakannya. 
3. Kegiatan Paper Quilling 
Kegiatan paper quilling adalah kegiatan menggulung kertas. Alat dan 
bahan yang digunakan adalah kertas quilling, jarum quilling yang terbuat dari 
tusuk sate yang telah dipotong bagian runcingnya, lem, gunting, cutter, dan papan 











A. Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan motorik adalah suatu perubahan dalam perilaku motorik 
yang memperlihatkan interaksi dari kematangan makhluk dan lingkungannya 
(Yudha M. Saputra & Rudyanto, 2005: 14). Bambang Sujiono (2008: 13) 
memaparkan bahwa perkembangan motorik merupakan perkembangan dari unsur 
kematangan dan pengendalian gerakan tubuh. Dari pendapat para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik adalah suatu kemajuan 
kematangan gerak dalam melakukan keterampilan-keterampilan. Perkembangan 
motorik meliputi perkembangan badan, otot kasar (gross muscle) dan otot halus 
(fine muscle) yang selanjutnya dikenal dengan istilah motorik kasar dan motorik 
halus (Slamet Suyanto, 2005: 49). 
Hildebrand (Sumanto, 2005: 124) menyatakan bahwa pengembangan 
motorik halus merupakan kegiatan yang memerlukan kecepatan, ketepatan, dan 
keterampilan menggerakan. Motorik halus adalah kemampuan anak dalam 
beraktivitas dengan menggunakan otot-otot kecil atau halus (Yudha M. Saputra & 
Rudyanto, 2005: 118). Otot-otot halus memiliki fungsi untuk melakukan gerakan 
yang lebih spesifik seperti menggunting, melipat, menulis, merangkai, dan 
mengancing (Slamet Suyanto, 2005: 193). Lebih jelas Hurlock (Endang Rini 
Sukamti, 2007: 7) menjelaskan bahwa motorik halus adalah suatu aspek 
perkembangan motorik yang berkaitan dengan pengendalian gerak jasmaniah 
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 
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Santrock, J. W. (2007: 216) menyatakan bahwa motorik halus adalah 
keterampilan menggunakan media dengan koordinasi antara  mata dan tangan, 
sehingga gerakan tangan perlu dikembangkan dengan baik agar keterampilan 
dasar yang meliputi membuat garis horizontal, garis vertikal, garis miring ke kiri, 
atau miring ke kanan, lengkung atau lingkaran dapat terus ditingkatkan. Jika  
keterampilan motorik kasar melibatkan otot besar, maka keterampilan motorik 
halus melibatkan otot kecil. 
Mahendra (Sumantri, 2005: 143) menyatakan bahwa perkembangan 
motorik halus adalah keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk 
mengontrol otot-otot kecil atau halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan 
yang berhasil. Lebih rinci Magil (Sumantri, 2005: 143) memaparkan bahwa: 
Perkembangan motorik halus adalah keterampilan yang melibatkan 
koordinasi neuromuscular (syaraf otot) yang memerlukan ketepatan 
derajat tinggi untuk berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini 
sering disebut sebagai keterampilan yang memerlukan koordinasi mata 
tangan (hand-eye coordination), contonya menulis dan menggambar. 
 
Teori yang dikemukakan para ahli tersebut diperkuat oleh Dini P. Daeng 
Sari (1996: 121), yaitu: 
Motorik  halus adalah aktivitas motor yang melibatkan aktivitas otot-
otot kecil/halus. Gerakan ini lebih menuntut koordinasi mata dan tangan 
serta kemampuan pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya 
untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakannya. 
Yang termasuk gerakan motorik halus ini antara lain adalah kegiatan 
mencoret, melempar, menangkap, meronce manik-manik, menggambar, 
menulis, menjahit, dan lain-lain. 
 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus dapat diartikan 
sebagai suatu gerakan yang melibatkan otot-otot halus, membutuhkan kecepatan, 
ketepatan, dan keterampilan menggerakkan. Gerakan tersebut dapat 
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mempengaruhi kelenturan anak dan menentukan perkembangan anak di masa 
selanjutnya.  
Kegiatan yang dapat dikategorikan dalam ranah motorik halus menurut 
Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 118) antara lain: menulis, meremas, 
menggenggam, menggambar, menyusun balok, dan sebagainya. Dari penjelasan 
Yudha M. Saputra & Rudyanto dapat diambil kesimpulan bahwa kegiataan 
motorik halus adalah kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak dalam kegiatan 
pembelajaran yang menentukan kesiapan anak pada masa perkembangan 
selanjutnya. 
 
B. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Halus  
1. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 
Pada dasarnya, tujuan dari pengembangan motorik halus menurut Yudha 
M. Saputra & Rudyanto (2005: 115) ada tiga, yaitu: 
a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan. 
b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dan mata. 
c. Mampu mengendalikan emosi. 
Sejalan dengan hal tersebut Sumantri (2005: 146) mengemukakan tujuan 
pengembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun adalah sebagai berikut: 
a. Mampu mengkoordinasikan indera mata dan aktivitas tangan. 
b. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
c. Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus untuk anak usia 4-6 tahun 
adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota 
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tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai 
persiapan pengenalan menulis. 
Tujuan pengembangan motorik halus lebih rinci menurut Sumantri (2005: 
146) adalah: 
Mendukung aspek pengembangan aspek lainnya seperti kognitif, dan 
bahasa serta sosial, karena pada hakikatnya setiap pengembangan tidak 
terpisah satu sama lain, atau bersifat holistik dan terintegrasi. Misalnya, 
dalam kegiatan menggunting, aspek yang dikembangkan tidak hanya 
dominan pada aspek fisik motoriknya saja namun juga dapat berpengaruh 
terhadap aspek sosial emosional yaitu berkaitan dengan nilai kemandirian, 
berkaitan juga dalam aspek seni, yaitu pada hal kreativitas.  
 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan motorik halus yaitu anak 
dapat mengfungsikan otot-otot kecil seperti menggerakkan jari tangan sebagai 
persiapan pengenalan menulis. Pada dasarnya, tujuan pengembangan motorik 
halus bersifat holistik atau menyeluruh, tidak terbatas pada ranah motorik saja. 
Namun tujuan pengembangan motorik halus juga dapat menstimulasi aspek 
perkembangan lain, diantaranya aspek sosial emosional, dan seni.  
2. Fungsi Pengembangan Motorik Halus 
Selain mempunyai tujuan, dalam upaya pengembangan motorik halus juga 
mempunyai fungsi. Pada dasarnya tujuan dan fungsi dari pengembangan motorik 
halus saling mempengaruhi, dimana menurut Yudha M. Saputra & Rudyanto 
(2005: 115) fungsi dari pengembangan motorik halus ada tiga, yaitu:  
a. Sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan. 
b. Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan 
gerakan mata. 
c. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.  
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Sedangkan fungsi pengembangan motorik halus secara rinci menurut 
Sumantri (2005: 146) dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan 
dengan keterampilan gerak kedua tangan. 
b. Mampu menggerakan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak 
jari jemari, seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi 
benda-benda. 
c. Mampu mengkoordinasi indera mata dan aktivitas tangan. 
d. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
 
Dapat disimpulkan  bahwa fungsi  dari pengembangan motorik halus pada 
anak usia 4 sampai 6 tahun pada dasarnya adalah untuk menumbuhkan gerakan 
pada otot-otot halus agar terbiasa dan terampil sehingga otot-otot tidak kaku dan 
dapat mendukung aktivitas pada tingkat perkembangan anak selanjutnya. 
 
C. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
Perkembangan motorik tentunya tidak berkembang secara bebas dab 
secara acak. Namun, perkembangan tersebut mempunyai rangkaian yang pasti dan 
berurutan meski pada akhirnya perkembangan kemampuan tersebut akan berbeda 
di setiap anak. Anak-anak usia 5 tahun memiliki banyak tenaga seperti anak-anak 
usia 4 tahun, tetapi keterampilan gerak motorik halus maupun kasar sudah mulai 
lebih terarah dan berfokus dalam tindakan mereka (Berk dalam Seefeldt, Carol 
dan Wasik, Barbara A., 2008:67). Depdiknas (2007: 10) menyebutkan 
karakteristik motorik halus anak usia 5-6 tahun sebagai berikut: 
1. Pada usia lima tahun, koordinasi motorik halus anak sudah lebih sempurna.  
Tangan, lengan, dan tubuh bergerak di bawah koordinasi mata. Anak juga 
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membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih majemuk, seperti dalam 
kegiatan proyek. 
2. Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun telah belajar bagaimana 
menggunakan jari-jemari dan pergelangan tangannya untuk menggerakkan 
ujung pensil. 
Rita Eka Izzaty (2005: 55) berpendapat bahwa perkembangan motorik 
halus anak usia TK semakin meningkat terlihat dari koordinasi mata-tangan anak 
semakin baik. Anak sudah dapat menggunakan kemampuannya untuk melatih diri 
dengan bantuan orang dewasa. Anak dapat menyikat gigi, menyisir rambut, 
mengancingkan baju, membuka dan memakai sepatu serta makan menggunakan 
sendok dan garpu. Kelenturan tangannya juga semakin baik. Anak dapat 
menggunakan tangannya untuk berkreasi, misalnya untuk menggunting kertas 
dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar, dan mewarnai. Memperkuat 
pendapat tersebut, Santrock (2007: 207) menyatan bahwa perkembangan motorik 
halus anak TK ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini 
berkaitan dengan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan 
jari tangan. 
Caughlin dalam Sumantri (2005: 105-106) menunjukkan sejumlah 
indikator perkembangan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun, yaitu: 
(1) menulis nama depan, (2) membangun menara setinggi 12 kotak, (3) mewarnai 
dengan garis-garis, (4) memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari, 
(5) menggambar orang beserta rambut dan hidung, (6) menjiplak persegi panjang 
dan segitiga, (7) memotong bentuk-bentuk sederhana, (8) menggambar orang 
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termasuk leher, tangan, dan mulut, dan (9) menjiplak gambar wajik. Selain itu, 
dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 juga disebutan mengenai tingkat 
pencapaian perkembangan motorik halus yang diharapkan dapat dicapai oleh 
anak. Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5 sampai 6 
tahun meliputi: (1) menggambar sesuai gagasannya, (2) meniru bentuk, (3) 
melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, (4) menggunakan alat 
tulis dengan benar, (5) menggunting sesuai dengan pola, (6) menempel gambar 
dengan tepat, (7) mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara 
detail. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
motorik halus anak usai 5-6 tahun sudah berkembang dengan baik dan 
memperlihatkan kemajuan yang sangat pesat dibandingkan usia-usia sebelumya. 
Hal tersebut terlihat pada kematangan gerak koordinasi mata dan tangan anak 
dalam berbagai kegiatan. 
 
D. Stabilitas Gerak 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 857), stabilitas berasal 
dari kata stabil yang berarti tidak goyah, teguh, mantap, tidak berubah-ubah, dan 
tidak naik turun. Stabilitas adalah kemantapan, keteguhan, keseimbangan. Dalam 
hal ini stabilitas berkaitan dengan gerak motorik halus adalah keaaan di mana 
gerak motorik halus dalam melakukan kegiatan tidak berubah-ubah dan tetap 




E. Kegiatan Paper Quilling 
1. Sejarah Paper Quilling 
Paper quilling (Andika Satya Wisnu, 2013: 1) adalah seni menggulung 
kertas yang telah dikenal di Eropa sejak abad ke-17 dengan nama paper filigree 
atau roll work. Pada saat itu, khususnya di Perancis dan Italia, seni ini banyak 
digunakan oleh biarawan untuk menghiasi ornamen-ornamen yang sifatnya 
religius. Sedangkan di Inggris, seni ini terkenal pada zaman Victorian, masa Raja 
George III. Saat itu, putri raja sangat menggemari seni ini, sehingga ia dikenal 
dengan roll work-nya. Putri rajin memberi hadiah kepada teman-temannya berupa 
benda-benda yang telah diberi hiasan paper filigree. Hadiah pemberiannya yang 
paling terkenal, yaitu kotak perhiasan. Dari Eropa, seni ini berkembang ke Benua 
Amerika. Penggunaannya tidak lagi terbatas pada ornamen-ornamen religius, 
tetapi mulai digunakan untuk menghiasi bermacam benda, seperti kotak 
perhiasan, perabotan, baki, dan tatakan gelas. Pada pertengahan abad ke-20, seni 
menggulung kertas ini mulai dikenal oleh masyarakat luas dengan nama paper 
quilling. Keindahannya telah membuat pecinta seni dan craft mengembangkannya 
dengan desain yg indah dan menjadikannya hiasan untuk kartu, pigura, dan hiasan 
dinding lainnya. Di Indonesia, seni ini mulai meluas. Awalnya memang tidak 
begitu populer karena terbatasnya kertas siap pakai dalam beberapa ukuran 
dengan warna yang terbatas sehingga hanya bergantung pada kertas impor. 
Namun, sekarang sudah tersedia kertas lokal dalam berbagai ukuran dan warna 





2. Pengertian Paper Quilling 
Paper quilling adalah seni menggulung kertas (Andika Satya Wisnu, 2013: 
1). Kegiatan ini memerlukan kesabaran dan ketepatan agar hasilnya terlihat rapi. 
Brinalloy Yuli (2012: 11) menjelaskan lebih rinci tentang pengertian paper 
quilling. Paper quilling atau seni menggulung kertas adalah salah satu teknik 
untuk menyusun kertas menjadi suatu desain gambar. Sebuah desain qulling dapat 
berisi beberapa gulungan kertas. Setiap gulungan kertas yang digunakan memiliki 
variasi lebar yang berbeda-beda. Kemudian kertas ini digulungmenggunakan jari 
atau alat quilling sampai membentuk sebuah gulungan dengan ujung kertas yang 
direkatkan dengan lem. 
Kegiatan ini tentunya ada hal yang perlu diperhatikan yaitu kerapian. 
Apabila dalam menggulung kertasnya rapi, maka akan menghasilkan gulungan 
yang baik. Setelah proses menggulung selesai, maka gulungan kertas dapat 
disusun menjadi sebuah pola sesuai yang diinginkan. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Paper Quilling 
Brinalloy Yuli (2012: 12) mengemukakan kelebihan paper quilling yaitu: 
a. Paper quilling merupakan kegiatan yang variatif, menarik, menyenangkan, 
dan cukup menantang. 
b. Bahan yang digunakan dalam membuatnya mudah untuk didapat. 
c. Proses dalam membuatnya cukup sederhana dan mudah untuk dilakukan. 
d. Dapat dilakukan dengan menggunakan alat maupun tanpa alat. 
e. Dalam menempelkan hasil gulungan dapat dilakukan di atas kertas berpola 
maupun kertas tanpa pola. 
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f. Dapat menstimulasi kreativitas dan keterampilan motorik halus anak. 
Adapun kelemahan paper quilling menurut Brinalloy Yuli (2012: 45) yaitu 
hasil kegiatan paper quilling tidak tahan lama karena bahannya terbuat dari kertas 
sehingga membutuhkan bahan lain untuk mengawetkannya. 
4. Manfaat Paper Quilling 
Kegiatan paper quilling ini dilakukan dengan menggunakan jari-jari 
tangan, sehingga jari-jari tangan akan menjadi lentur dan memudahkan anak 
dalam menulis atau melakukan kegiatan yang menggunakan jari tangan. Selain 
itu, hasil dari kegiatan paper quilling ini dapat dimanfaatkan sebagai hiasan pada 
kartu ucapan, figura, ataupun hiasan dinding lainnya yang memiliki nilai seni. 
5. Bahan dan Peralatan 
Menurut Ayu Wulan Firyani (2012: 9) bahan dan alat yang digunakan 
dalam membuat kreasi dengan menggunakan paper quilling adalah: 
a. Kertas quilling 
Kertas quilling yang umum digunakan di Indonesia adalah ukuran 1 cm dan 5 
mm. 
b. Jarum quilling 
Prinsip menggulung paper quilling adalah menyematkan kertas pada lubang 
mata jarum. Jarum quilling bisa dibuat sendiri dari jarum jahit panjang yang 






c. Papan quilling 
Papan quilling bisa dibuat dari karton yang dipola dengan ragam ukuran 
gulungan, kemudian dilapis spon matras. 
d. Cutter 
Cutter digunakan untuk memotong kertas quilling. 
e. Pinset 
Pinset digunakan untuk mengambil hasil gulungan untuk ditempel pada 
papan atau kertas yang telah disediakan. 
f. Lem 
Lem digunakan untuk merekatkan ujung kertas dan merekatkan hasil 
gulungan kertas yang disusun di atas papan quilling. 
g. Gunting 
Gunting digunakan untuk menggunting kertas quilling. 
Dalam penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan adalah kertas 
quilling, jarum quilling, lem, cutter, gunting, dan papan quilling. jarum quilling  
yang digunakan terbuat dari tusuk sate yang telah dipotong bagian runcingnya dan 
dibelah sedikit untuk menyisipkan kertas tersebut.  
6. Perencanaan dalam membuat Paper Quilling 
Paper quilling merupakan seni menggulung kertas menjadi bentuk 






a. Menyiapkan kertas 
Kertas yang digunakan bisa memanfaatkan dari kertas warna bekas yang 
sudah tidak terpakai. Kemudian kertas dipotong sesuai ukuran atau menurut 
selera.  
b. Menyiapkan alat  
Alat yang digunakan disiapkan, seperti jarum quilling, lem, penggaris, 
pinset, dan alat lain yang dibutuhkan. 
c. Bentuk dasar 
Langkah selanjutnya adalah membuat bentuk dasar dari paper quilling. 
Kertas yang telah disediakan digulung menggunakan jarum quilling. Kemudian 
kertas dilepaskan dari jarum penggulung dan ditekan-tekan sampai membentuk 
bentuk yang diinginkan. Selanjutnya, kertas yang telah digulung ditempel dalam 
karton yang telah berpola atau bisa juga ditempel tanpa pola sesuai dengan 
kreativitas yang dimiliki. 
7. Langkah-langkah dalam Membuat Paper Quilling 
Paper quilling merupakan kegiatan menggulung kertas yang kemudian 
disusun menjadi suatu bentuk hiasan. Adapun langkah-langkah dalam membuat 
paper quilling yaitu anak mengambil kertas quilling dan jarum quilling. tangan 
kanan memegang jarum dan tangan kiri memegang kertas. Kertas disisipkan ke 
dalam jarum quilling yang telah dibelah. Tangan kanan mulai menggerakkan 
jarum dengan memutarnya agar kertas dapat tergulung semua. Kemudian jarum 
dilepas perlahan-lahan agar bagian tengan tidak ikut tertarik keluar dan ujung 
kertas direkatkan dengan lem agar gulungan tetap rapi saat dirangkai.setelah itu, 
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gulungan-gulungan kertas tersebut dirangkai menjadi bentuk yang diinginkan 
pada papan yang telah disediakan. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Iswatun Khasanah yang berjudul Upaya Peningkatan Keterampilan 
Motorik Halus melalui Paper Quilling pada Anak Kelompok B4 TK Masyitoh 
Dukuh, Imogiri, Imogiri, Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 
kegiatan paper quilling dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 
 
G. Kerangka Pikir 
Usia dini merupakan masa emas untuk perkembangan anak, dimana anak 
dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya. Salah satunya aspek fisik 
motorik halus. Motorik halus merupakan salah satu gerak yang melibatkan otot-
otot tangan. Gerakan tangan yang terampil akan sangat membantu anak untuk 
melepaskan diri dari ketergantungan orang lain.  
Dalam upaya untuk meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak 
diperlukan kegiatan yang dapat merangsang otot jari-jari tangan. Salah satunya 
dengan kegiatan paper quilling. Kegiatan paper quilling dapat membantu 
perkembangan motorik dan keterampilan anak. Kegiatan inidapat melatih 
kelenturan jari tangan dan konsentrasi anak, karena dalam menggulung kertas 
tersebut anak memerlukan kelenturan jari-jari tangannya. Tanpa kelenturan jari-
jarinya, anak akan sulit dalam menggulung kertas. Media yang digunakan berupa 
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kertas berpola gambar, kertas warna-warni serta kain flanel. Melalui media 
tersebut diharapkan anak tertarik.  
Dalam kegiatan ini diperlukan diperhatikan kerapian dan keterampilan 
menggunakan jari-jari tangan. Apabila anak tidak terampil, maka hasilnya juga 
tidak akan rapi. Oleh karena itu, kegiatan paper quilling merupakan salah satu 





Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua 
variabel atau lebih, sebagai jawaban sementara atas masalah. Hipotesis selalu 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan dan menghubungkan secara umum 
maupun khusus variabel yang satu dengan yang lainnya. Karena sifatnya dugaan, 
maka hipotesis hendaknya mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap 
pengujian hubungan yang dinyatakan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
tindakan yang diajukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah melalui 
kegiatan paper quilling, stabilitas gerak motorik halus anak dapat meningkat. 
 
Stabilitas gerak 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dalam bahasa inggris 
dikenal dengan istilah Classroom Action Research (CAR) (Kunandar, 2011: 41). 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas ini dikemas dalam bentuk 
penelitian kolaboratif dengan bekerjasama dengan guru kelas dalam 
merencanakan, mengobservasi, dan merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. 
Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, 
selanjutnya peneliti memantau, mengumpulkan data, menganalisis data serta 
melaporkan hasil penelitian. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak Kelompok B TK ABA Balong 
sejumlah 16 anak, yang terdiri dari tujuh anak laki-laki dan sembilan anak 
perempuan. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di TK ABA Balong. TK ABA Balong berada di 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester II Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
D. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu pada model 
Kemmis dan Mc Taggart. Dalam Suharsimi Arikunto (2006: 97) disebutkan 
bahwa menurut model ini terdapat empat tahapan dalam penelitian tindakan kelas, 
yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut menunjukkan 
sebuah siklus atau kegiatan berkelanjutan berulang seperti pada Gambar 2 berikut: 











































































1. Peneliti bersama guru berkoordinasi 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
2. Menyiapkan RKH dan media 
pembelajaran. 
3. Menyiapkan instrument observasi. 
4. Menata lingkungan belajar. 
Refleksi 
1. Peneliti bersama guru melakukan 
penilaian dan evaluasi sesuai hasil 
pengamatan dan pencatatan serta 
mendiskusikan hasilnya. 
2. Mengambil keputusan bersama untuk 
mengadakan siklus 2 karena indikator 
keberhasilan belum tercapai. 
Siklus 2 
Perencanaan  
1. Peneliti bersama guru berkoordinasi 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
2. Menyiapkan RKH dan media 
pembelajaran. 
3. Menyiapkan instrument observasi. 
4. Menata lingkungan belajar. 
Refleksi 
1. Peneliti bersama guru melakukan 
penilaian dan evaluasi sesuai hasil 
pengamatan dan pencatatan serta 
mendiskusikan hasilnya. 
2. Mengambil keputusan bersama dan 
melakukan evaluasi terhadap 
peningkatan stabilitas gerak motorik 
halus anak yang mengalami 
peningkatan, sehingga tindakan 
dihentikan pada siklus 2. 
Pelaksanaan 
1. Guru memberikan apresiasi sesuai 
dengan tema yang sedang berlangsung. 
2. Guru mengajak anak melakukan gerak 
motorik halus, yaitu : 
a. Anak mengambil kertas. 
b. Anak menggulung kertas. 
c. Anak menempel hasil gulungan di 
kertas karton sesuai dengan pola. 
3. Guru memberikan arahan kepada anak 
dalam melakukan gerak tangan. 
Pengamatan 
1. Peneliti mengamati dan mencatat 
dalam instrument observasi yang telah 
disiapkan. 
2. Mencatat hasil wawancara dengan guru 
dan anak. 
3. Peneliti mendokumentasikan proses 
kerja anak dan hasil yang diperoleh. 
Pelaksanaan 
1. Guru memberikan apresiasi sesuai 
dengan tema yang sedang berlangsung. 
2. Guru mengajak anak melakukan gerak 
motorik halus, yaitu : 
a. Anak mengambil kertas. 
b. Anak menggulung kertas. 
c. Anak menempel hasil gulungan di 
kertas karton sesuai dengan pola. 
3. Guru memberikan arahan kepada anak 
dalam melakukan gerak tangan. 
Pengamatan 
1. Peneliti mengamati perkembangan 
kemampuan motorik halus anak. 
2. Peneliti mengamati peningkatan 
ketrampilan motorik halus anak dan 
mencatat dalam instrument observasi 
yang telah disiapkan. 
3. Peneliti mendokumentasikan proses 
kerja dan hasil yang diperoleh. 
 
Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan Kelas dalam Meningkatkan Stabilitas 
Gerak Motorik Halus Anak 
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Sesuai dengan desain penelitian di atas, maka empat komponen tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat Rencana Kegiatan harian (RKH) yang berisi tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
RKH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 
terlebih dahulu. RKH ini dipergunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
b. Menyiapkan sarana dan media yang akan dipergunakan dalam kegiatan PTK. 
c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi terhadap hasil belajar anak. 
d. Menyusun rubrik observasi kegiatan, sehingga akan mempermudah dalam 
melakukan penilaian. 
e. Mempersiapkan media dokumentasi seperti kamera. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan dengan panduan RKH yang telah dibuat. Tindakan 
dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Peneliti (guru) melaksanakan 
rencana kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat.Peneliti 
dengan bantuan guru pendamping melakukan pengamatan terhadap aktivitas 






Pengamatan dilaksanakan bersama dengan guru sebagai kolaborator saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan 
panduan observasi yang telah dipersiapkan. Pengamatan ini dilakukan untuk 
mengetahui perkembangan stabilitas gerak motorik anak dalam pembelajaran dan 
dapat melakukan penilaian terhadap kegiatan belajar anak terkait dengan kegiatan 
paper quilling. 
4. Refleksi 
Data yang telah diperoleh dari observasi dianalisis, kemudian dilakukan 
diskusi dengan guru pendamping tentang hasil dari proses pembelajaran yang 
telah berlangsung dan masalah yang mungkin timbul dalam pembelajaran yang 
telah berlangsung. Diskusi tersebut bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap 
hasil belajar anak. Penilaian tersebut untuk mengetahui seberapa jauh pencapian 
perkembangan anak terhadap kegiatan yang dilakukan. Setelah dilakukan 
penilaian, diadakan evaluasi terhadap tindakan pembelajaran yang telah 
dilakukan, sebagai dasar untuk melakukan perencanaan terhadap tindakan 
berikutnya. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian 
karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data. Menurut Kunandar 
(2010: 142) terdapat beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, angket atau kuisener, pedoman pengkajian data dokumen, tes, catatan 
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harian, catatan lapangan, dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Observasi 
menurut Kunandar (2010: 143) adalah suatu kegiatan pengamatan (pengambilan 
data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Keunggulan dari metode observasi menurut Kunandar (2010: 153) antara 
lain: 
1. Banyak gejala dalam kehidupan manusia atau di bidang sosial yang 
hanya dapat diselidiki dengan melakukan observasi. 
2. Banyak objek penelitian yang dalam memberikan data hanya bersedia 
diobservasi. 
3. Dapat mengobservasi dengan jumlah yang banyak, pada kondisi 
serempak dan di tempat yang berbeda-beda. 
4. Observasi tidak dipengaruhi dan tidak tergantung kepada kesediaan 
objeknya untuk memberikan informasi tentang dirinya. 
5. Observasi dapat menghindari perbedaan penafsiran mengenai data 
yang dihimpun antara observer dengan objeknya. 
 
Dalam penelitian ini observasi atau pengamatan dilakukan terhadap 
perkembangan motorik halus anak khususnya dalam hal stabilitas gerak motorik 
halus. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan dengan memberi tanda check list pada kolom skor yang sesuai. 
Kunandar (2010: 195) mengutarakan bahwa dokumentasi  merupakan 
salah satu alat yang digunakan dalam pengumpulan data dengan tujuan agar 
peneliti mempunyai alat pencatatan untuk menggambarkan apa yang sedang 
terjadi di kelas pada waktu pembelajaran dalam rangka penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan. Dokumentasi yang diambil melalui rekaman foto dapat juga 
digunakan untuk membantu mendeskripsikan apa yang peneliti catat di catatan 
lapangan apabila memungkinkan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto 
pembelajaran yang dilakukan anak ketika kegiatan paper quilling berlangsung. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi (check list). Lembar observasi digunakan agar peneliti dapat 
melakukan observasi lebih terarah, terukur sehingga hasil data yang didapatkan 
mudah diolah. Lembar observasi tersebut digunakan untuk mengetahui 
kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak. Berdasarkan kisi-kisi observasi 
untuk meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak dapat dilihat pada Tabel 1 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak 
Variabel Sub Variabel Indikator 




Kelenturan jari tangan  
Kerapian 
 
Dari kisi-kisi observasi di atas, diuraikan rubrik penilaian untuk kelenturan 
jari tangan pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Rubrik Penilaian kelenturan Jari Tangan 
Kriteria  Deskripsi  Skor  
Lentur  Anak mampu menggerakkan jari jemari 
tangan dengan lentur untuk menggulung 
kertas 
3 
Kurang Lentur Anak kurang mampu menggerakkan jari 
jemari tangan dengan lentur untuk 
menggulung kertas 
2 
Belum Lentur  Anak belum mampu menggerakan jari 









Dari kisi-kisi di atas, diuraikan rubrik penilaian untuk kerapain pada Tabel 
3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Rubrik Penilaian Kerapian 
Kriteria  Deskripsi  Skor  
Rapi  Anak mampu menggulung kertas dengan 
rapi 
3 
Kurang Rapi Anak kurang mampu menggulung kertas 
dengan rapi 
2 
Belum Rapi  Anak belum mampu menggerakan seluruh 





G. Teknik Analisis Data 
Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Walaupun data 
yang telah lengkap dan valid, jika peneliti tidak mampu menganalisisnya maka 
datanya tidak akan memiliki nilai ilmiah yang dapat digunakan untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan pengumpulan data yang benar dan 
tepat merupakan jantungnya kehidupan dalam kegiatan penelitian.Untuk itu 
seorang peneliti perlu memahami teknik analisis data yang tepat agar manfaat 
penelitiannya memiliki nilai ilmiah yang tinggi. 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari nilai 
hasil belajar anak dengan menggunkan statistik deskriptif untuk mengetahui 
persentase peningkatannya. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi 
berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa 
terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, 
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perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan 
sejenisnya,dapat dianalisis secara kualitatif. 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah stabilitas 
gerak motorik halus anak meningkat mencapai 75% melalui kegiatan paper 
quilling. Hasil ini diketahui berdasarkan instrumen pengamatan anak melalui 
Siklus I yang terdiri dari 2 pertemuan, jika dalam pelaksanaan penelitian pada 
Siklus I belum mencapai indikator keberhasilan, maka akan dilakukan siklus 
berikutnya sampai stabilitas gerak motorik halus anak dapat meningkat sesuai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan adanya kriteria 
persentase kesesuaian (Suharsimi Arikunto, 2010: 44), yaitu terdapat pada Tabel 4 
berikut: 
Tabel 4. Kriteria Persentase Kesesuaian 
No. Persentase (%) Kesesuaian Kriteria 
1. 0-20 Kurang sekali 
2. 21-40 Kurang  
3. 41-60 Cukup  
4. 61-80 Baik  
5. 81-100 Sangat baik 
 
Berdasarkan kriteria kesesuaian di atas, maka untuk mengetahui 
keberhasilan dari penelitian ini dilakukan analisis dengan membandingkan jumlah 
skor yang diperoleh dengan skor ideal dalam kelas (Suharsimi Arikunto, 2011: 
249). Membandingkan jumlah skor yang diperoleh dengan skor ideal dalam kelas 

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengetahui kondisi 
awal anak adalah metode observasi. Hasil dari observasi kemudian dibahas dan 
dikomunikasikan antara peneliti dengan guru Kelompok B TK ABA Balong yang 
selanjutnya berperan sebagai kolaborator. Hasil komunikasi antara peneliti dengan 
guru tentang permasalahan pembelajaran yang muncul memperoleh kesimpulan 
bahwa perlu adanya tindakan agar ada peningkatan ke arah yang lebih baik sesuai 
dengan kondisi normatifnya. Dalam kegiatan mengguntig, banyak anak yang 
masih belum rapi sesuai dengan pola dan kurang luwes dalam memegangi 
gunting. Dalam kegiatan finger painting, banyak anak yang kurang luwes dan 
kurang lentur dalam menggerakkan jari-jarinya sehingga hasilnya kurang rapi. 
Kondisi tersebut yang menjadikan landasan peneliti untuk meningkatkan stabilitas 
gerak motorik halus anak melalui paper quilling. 
1. Kegiatan Pratindakan  
Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan awal anak dan untuk 
mengetahui tindakan yang tepat untuk anak, maka dalam penelitian ini peneliti 
melakukan kegiatan Pratindakan. Kegiatan Pratindakan dilaksanakan pada hari 
Kamis, 23 April 2015. Kegiatan Pratindakan dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah penelitian tindakan kelas. Adapun deskripsi hasil Pratindakan yang telah 





a. Perencanaan (planning) 
Sebelum melaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti melakukan 
tahapan perencanaan. Adapun perencanaan tersebut antara lain: 
1) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
RKH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 
terlebih dahulu. RKH ini dipergunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
2) Menyiapkan sarana dan media yang akan dipergunakan dalam kegiatan PTK. 
Dalam penelitian ini, dipergunakan alat dan bahan berupa kertas quilling, 
jarum quilling, kertas berpola, lem, dan gunting. 
3) Mempersiapkan lembar observasi terhadap hasil belajar anak dalam kegiatan 
paper quilling dengan berpedoman pada kisi-kisi observasi kegiatan yang 
telah disusun. 
4) Mempersiapkan kamera sebagai media dokumentasi kegiatan. 
b. Pelaksanaan Tindakan (action) 
Tindakan dilaksanakan dengan panduan RKH yang telah dibuat. Tindakan 
penelitian dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Peneliti (guru) 
melaksanakan rencana kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat. 
Peneliti dengan bantuan guru pendamping yang berperan sebagai kolaborator 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran anak di dalam kegiatan 
pembelajaran. Jalannya pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah disusun. 
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Skenario pembelajaran dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Anak dikondisikan untuk berbaris di depan kelas, kemudian masuk kelas dan 
duduk di kursi masing-masing. 
2) Anak berdoa didampingi oleh guru. 
3) Kegiatan dimulai dengan kegiatan awal dan apersepsi tentang tema yang 
sedang berlangsung. 
4) Sebelum kegiatan dimulai, guru menjelaskan bahwa anak-anak akan 
melakukan kegiatan paper quilling. 
5) Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan paper quilling. 
6) Anak melakukan kegiatan paper quilling. 
7) Anak dan guru melakukan evaluasi kegiatan. 
Kegiatan dimulai pukul pukul 07.30 diawali dengan berbaris rapi didepan 
kelas.  Kemudian anak-anak masuk menuju kelas dan duduk di tempat duduk. 
Anak dan guru berdoa bersama-sama. Selanjutnya guru masuk dalam kegiatan 
awal dan melakukan apersepsi sesuai dengan tema yang sedang berlangsung. 
Guru mengkondisikan anak dengan mengajaknya bernyanyi dan melakukan 
tepuk. Selanjutnya guru menjelaskan tentang kegiatan paper quilling yang akan 
dilakukan oleh anak-anak. Guru menjelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan, dan memberikan contoh cara menggerakan tangan, memegang kertas, 





c. Pengamatan (observing) 
Dalam penelitian Pratindakan ini, kegiatan paper quilling dilakukan dari 
media kertas dengan membuat bentuk matahari dan bintang. Dari hasil observasi, 
diketahui bahwa anak terlihat begitu bersemangat melakukan kegiatan paper 
quilling, akan tetapi masih banyak anak yang terlihat kurang luwes dalam 
menggerakkan jari-jari tangannya untuk memegang kertas dan jarum quilling, 
sehingga hasilnya belum rapi. 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak   
dalam Kegiatan Paper Quilling Pada Kegiatan Pratindakan 




1.  AGT 1 2 
2.  RIZ 1 1 
3.  DES 2 2 
4.  AIS 1 1 
5.  LEN 1 1 
6.  BEL 2 2 
7.  RAN 1 1 
8.  NING 2 1 
9.  OKA 1 1 
10.  WANG 2 2 
11.  IKH 1 1 
12.  TAM 2 1 
13.  TAN 1 1 
14.  MEL 1 1 
15.  ARF 2 2 
16.  NAN 2 2 
Total skor 23 22 




Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa diperoleh persentase 
nilai sebesar 46,87% untuk rata-rata stabilitas gerak motorik halus anak. Hasil ini 
merupakan hasil awal sebelum tindakan pada Siklus I dilaksanakan. Berdasarkan 
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kategori yang telah disusun sebelumnya, kemampuan anak masih tergolong dalam 
kategori cukup. Hasil observasi tersebut dapat dituangkan dalam histogram 
sebagai berikut: 
 




Ditinjau dari aspek kelenturan jari tangan bahwa 7 anak kurang mampu 
menggerakkan jari-jemari tangannya dengan lentur dan 9 anak belum mampu 
menggerakkan jari-jemari tangannya dengan lentur, hal ini dapat dilihat dimana 
saat kegiatan paper quilling, banyak anak yang masih belum lentur jari-jemarinya 
untuk memegang jarum quilling dan kertas quilling. Selanjutnya, ditinjau dari 
aspek kerapian bahwa 6 anak kurang mampu menggulung kertas dengan rapi dan 
10 anak belum mampu menggulung kertas dengan rapi. Hal ini dikarenakan 
banyak anak yang belum bisa fokus dan konsentrasi, anak melakukan kegiatan 
sambil bercerita dengan teman.  
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan 














Kemampuan ini masih jauh dari indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Pratindakan merupakan sebuah evaluasi awal terhadap perencaan kegiatan yang 
akan dilakukan pada Siklus I. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 
anak terlihat kurang bersemangat dan kaku dalam melaksanakan kegiatan paper 
quilling. Ketika guru menghampiri anak, kemudian memberi petunjuk dan 
mengajak anak melakukan untuk menggulung kertas bersama anak  mulai terlihat 
tertarik dan semangat kembali untuk melakukannya. 
Melihat kenyataan tersebut peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator 
untuk menentukan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada Siklus I. 
Setelah melakukan diskusi, maka langkah pertama yang akan dilaksanakan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran adalah memperbaiki area setting kegiatan 
anak. Pada Siklus I nantinya anak akan dibagi menjadi tiga kelompok dan setiap 
kelompok terdiri 5 sampai 6 anak. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dan 
kolaborator lebih fokus dalam mengamati serta memotivasi anak-anak. 
2. Siklus I 
Kegiatan Siklus I penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan. 
Setiap pertemuan terdiri dari langkah perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
diakhiri dengan refleksi. Kegiatan Siklus I Pertemuan Pertama dilakukan dengan 
menindaklanjuti hasil penelitian dalam Pratindakan. 
a. Siklus I Pertemuan Pertama 
Siklus I Pertemuan Pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 28 April 
2015. Kegiatan Siklus I Pertemuan Pertama dilakukan dengan menindaklanjuti 
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hasil penelitian dalam Pratindakan. Adapun jalannya Siklus I Pertemuan Pertama 
adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) 
Sebelum melaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti melakukan 
tahapan perencanaan. Adapun perencanaan tersebut antara lain: 
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
RKH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 
terlebih dahulu. RKH ini dipergunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
b) Menyiapkan sarana dan media yang akan dipergunakan dalam kegiatan PTK. 
Dalam penelitian ini, dipergunakan alat dan bahan berupa kertas quilling, 
jarum quilling, kertas berpola, lem, dan gunting. 
c) Mempersiapkan lembar observasi terhadap hasil belajar anak dalam kegiatan 
paper quilling dengan berpedoman pada kisi-kisi observasi kegiatan yang 
telah disusun. 
d) Mempersiapkan kamera sebagai media dokumentasi kegiatan. 
2) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Tindakan dilaksanakan dengan panduan RKH yang telah dibuat. Tindakan 
penelitian dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Peneliti (guru) 
melaksanakan rencana kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat. 
Peneliti dengan bantuan guru pendamping melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas pembelajaran anak di dalam kegiatan pembelajaran. Jalannya 
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pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disusun. 
Skenario pembelajaran dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Anak dikondisikan untuk berbaris di depan kelas, kemudian masuk kelas dan 
duduk di kursi masing-masing. 
b) Anak berdoa didampingi oleh guru. 
c) Kegiatan dimulai dengan kegiatan awal dan apersepsi tentang tema yang 
sedang berlangsung. 
d) Sebelum kegiatan dimulai, guru menjelaskan bahwa anak-anak akan 
melakukan kegiatan paper quilling. 
e) Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan paper quilling. 
f) Guru memberi contoh kegiatan paper quilling. 
g) Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok. 
h) Guru membagikan kertas quilling, jarum quilling, kertas berpola, dan lem 
kepada anak. 
i) Anak dan guru melakukan evaluasi kegiatan. 
Kegiatan dimulai pukul pukul 07.30 diawali dengan berbaris di depan 
kelas, kemudian masuk kelas dan duduk di kursi yang disediakan. Guru dan anak 
berdoa sebelum belajar. Guru mengajak anak-anak tanya jawab dalam kegiatan 
inti dan apersepsi sesuai dengan tema yang sedang berlangsung. Guru 
mengkondisikan anak dengan mengajak bernyanyi. Setelah anak terkondisikan, 
guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh anak-anak yaitu 
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membuat bentuk pelangi melalui kegiatan paper quilling. Selanjutnya guru 
membagi anak menjadi tiga kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 5 
sampai 6 anak. Hal ini dilakukan agar suasana kelas lebih kondusif sehingga anak 
lebih fokus dalam melakukan kegiatan. Selesai membagi kelompok guru 
membagikan alat dan bahan yang akan digunakan oleh setiap anak. 
3) Pengamatan (observing) 
Dalam penelitian Siklus I Pertemuan Pertama ini, kegiatan paper quilling 
dilakukan dengan membuat bentuk pelangi. Dari hasil observasi, diketahui bahwa 
anak terlihat begitu bersemangat melakukan kegiatan ini, akan tetapi masih 
banyak anak yang terlihat kurang luwes dan terampil dalam menggerakkan jari-
jari tangannya untuk menggulung kertas, hal ini terbukti ada banyak anak yang 
masih minta bimbingan serta bantuan peneliti/kolaborator. Namun, ada beberapa 
anak yang mengalami peningkatan. Anak mulai dapat menggerakkan jari-jarinya 












Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak 
dalam Kegiatan Paper Quilling Pada Kegiatan Siklus I Pertemuan 
Pertama 




1. AGT 2 2 
2. RIZ 2 2 
3. DES 2 2 
4. AIS 1 1 
5. LEN 1 1 
6. BEL 3 3 
7. RAN 1 2 
8. NING 2 1 
9. OKA 1 1 
10. WANG 2 2 
11. IKH 2 1 
12. TAM 2 2 
13. TAN 1 1 
14. MEL 1 1 
15. ARF 2 3 
16. NAN 2 2 
Total skor 27 27 
Presentase nilai 56,25% 56,25% 
Rata-rata 56,25% 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa persentase 
nilai stabilitas gerak motorik halus anak  anak sebesar 56,25%. Hasil ini masih 
rendah apabila dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
Namun demikian, hasil ini sudah meningkat apabila dilihat dari hasil kegiatan 
Pratindakan yang telah dilaksanakan sebelumnya, peningkatan yang terjadi dari 
Pratindakan adalah sebesar 9,38%. Hasil penelitian pada pertemuan pertama  ini 




Gambar 4. Histogram Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak pada Kegiatan Siklus 
I Pertemuan Pertama 
 
 
Berdasarkan histogram, dapat terlihat jelas perbandingan kemampuan anak 
dilihat dari segi jumlahnya. Berdasarkan jumlahnya, stabilitas gerak motorik halus  
anak masih didominasi oleh kemampuan anak yang kurang mampu dan belum 
mampu. Dari segi kelenturan jari tangan, ada 1 anak yang sudah mampu 
menggerakkan jari-jemarinya dengan lentur, 9 anak masih kurang lentur, dan 6 
anak tergolong belum lentur. Selanjutnya, dari segi kerapian, dimana dalam aspek 
ini ada 2 anak yang rapi dalam menggulung kertas, 7 anak kurang mampu, dan 7 
anak belum mampu.  
Kegiatan pembelajaran masih belum terkondisikan dengan baik. Hal ini 
dipicu oleh kondisi kelas yang kurang kondusif.  Saat kegiatan berlangsung, 
walaupun anak sudah dibagi ke dalam kelompok, tetapi masih banyak anak yang 
tidak konsentrasi dan fokus, dimana beberapa anak masih bisa berkomunikasi 
dengan temannya sehingga mengganggu anak-anak yang lain. Melihat 


















dengan permasalahan pengkondisian anak. Apabila anak telah dapat terkondisikan 
dengan baik, diharapkan stabilitas gerak motorik halus anak juga akan 
menunjukkan peningkatan. Upaya yang akan ditempuh adalah dengan membuat 
kelompok dengan acuan yang tegas, sehingga anak tidak lagi disibukkan dengan 
kegiatan mengobrol. 
b. Siklus I Pertemuan Kedua 
Siklus I Pertemuan Kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal 30 April 
2015. Kegiatan Siklus I Pertemuan Kedua dilakukan dengan menindaklanjuti hasil 
penelitian dalam Siklus I Pertemuan Pertama. Adapun jalannya Siklus I 
Pertemuan Kedua adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) 
Sebelum melaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti melakukan 
tahapan perencanaan. Adapun perencanaan tersebut antara lain: 
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
RKH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 
terlebih dahulu. RKH ini dipergunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
b) Menyiapkan sarana dan media yang akan dipergunakan dalam kegiatan PTK. 
Dalam penelitian ini, dipergunakan alat dan bahan berupa kertas quilling, 
jarum quilling, kertas berpola, lem, dan gunting. 
44 
 
c) Mempersiapkan lembar observasi terhadap hasil belajar anak dalam kegiatan 
paper quilling dengan berpedoman pada kisi-kisi observasi kegiatan yang 
telah disusun. 
d) Mempersiapkan kamera sebagai media dokumentasi kegiatan. 
2) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Tindakan dilaksanakan dengan panduan RKH yang telah dibuat. Tindakan 
penelitian dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Peneliti (guru) 
melaksanakan rencana kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat. 
Peneliti dengan bantuan guru pendamping melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas pembelajaran anak di dalam kegiatan pembelajaran. Jalannya 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disusun. 
Skenario pembelajaran dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan dimulai dengan berbaris di depan kelas.  
b) Anak-anak dikondisikan untuk memasuki kelas dengan berjalan mundur dan 
ke samping. 
c) Anak-anak dikondisikan untuk duduk di karpet dengan tertib, selanjutnya anak 
dan guru mengucap doa sebelum belajar. 
d) Anak dan guru menghafal kalimat-kalimat toyyibah bersama. 
e) Anak dan guru melakukan percakapan tentang tema yang sedang berlangsung. 
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f) Guru menjelaskan kepada anak-anak bahwa hari ini anak-anak akan belajar 
menggulung kertas membentuk awan hitam dan menempelkan hasil gulungan 
ke dalam pola yang telah disediakan. 
g) Guru menjelaskan cara menggulung kertas dan menempel hasil gulungan pada 
pola yang telah tersedia. 
h) Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok. 
i) Guru membagikan alat dan bahan kepada anak. 
j) Anak dan guru melakukan evaluasi kegiatan. 
Kegiatan dimulai pukul 07.30 diawali dengan berbaris di depan kelas, 
kemudian masuk kelas dengan cara berjalan mundur dan ke samping. Anak duduk 
di tempatnya masing-masing dan berdoa bersama-sama. Anak dan guru 
menghafal kalimat-kalimat toyyibah. Kemudian anak dan guru melakukan 
percakapan tentang tema yang sedang berlangsung. Guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan yaitu membuat bentuk awan hitam. Guru menjelaskan cara 
dan memberi contoh dalam menggulung kertas. Selanjutnya guru membagikan 
alat dan bahan yang akan digunakan kepada anak.  
3) Pengamatan (observing) 
Dalam Siklus I Pertemuan Kedua kegiatan yang dilakukan yaitu membuat 
paper quilling menjadi bentuk awan hitam. Anak terlihat antusias karena selain 
membuat gulungan kertas tersebut, anak juga diminta untuk mewarnai gambar 
yang mendukung adanya awan hitam tersebut. Namun, masih ada anak yang 
sering meminta bantuan guru dalam menggulung kertas karena jari-jari tangannya 
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masih terlihat kaku. Adapun hasil observasi pada Siklus I Pertemuan Kedua 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak 
dalam Kegiatan Paper Quilling Pada Kegiatan Siklus I Pertemuan Kedua 




1. AGT 3 2 
2. RIZ 2 2 
3. DES 3 2 
4. AIS 2 1 
5. LEN 2 2 
6. BEL 3 3 
7. RAN 1 2 
8. NING 2 2 
9. OKA 1 1 
10. WANG 2 2 
11. IKH 2 2 
12. TAM 2 2 
13. TAN 1 1 
14. MEL 1 1 
15. ARF 3 3 
16. NAN 2 2 
Total skor 32 30 
Presentase nilai 66,66% 62,5% 
Rata-rata 64,58% 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa persentase 
nilai kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak sebesar 64,58%. Dilihat dari 
hasil kegiatan Siklus I Pertemuan Pertama yang telah dilaksanakan sebelumnya, 
pada pertemuan kedua ini sudah terjadi peningkatan. Peningkatan yang terjadi 
dari pertemuan pertama adalah 8,33%. Hasil penelitian pada pertemuan kedua  ini 




Gambar 5. Histogram Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak pada Kegiatan Siklus 
I Pertemuan Kedua 
 
Berdasarkan histogram, dapat terlihat jelas perbandingan kemampuan anak 
dilihat dari segi jumlahnya. Berdasarkan jumlahnya, stabilitas gerak motorik halus 
anak masih didominasi oleh kemampuan anak yang kurang mampu. Dari segi 
kelenturan jari tangan, ada 4 anak yang sudah mampu menggerakkan jari-
jemarinya, 8 anak masih kurang lentur, dan 4 anak tergolong belum lentur. 
Selanjutnya, dari segi kerapian, dimana dalam aspek ini ada 2 anak yang mampu 
menggulung kertas dengan rapi, 10 anak kurang mampu, dan 4 anak belum 
mampu.  
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa stabilitas gerak motorik halus anak masih rendah. Hasil pembelajaran yang 
diperoleh belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Untuk 
memperbaiki kualitas stabilitas gerak motorik halus anak yang masih rendah 
tersebut, maka akan dilakukan perbaikan dalam pertemuan berikutnya. 
Dalam pertemuan kedua ini, anak sudah mulai terkondisikan. Namun 














terlihat malas-malasan. Ada juga anak yang masih sering mengobrol dengan 
temannya. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya peningkatan kedisiplinan 
dalam pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat dengan lebih cepat 
terkondisikan sehingga anak mudah untuk konsentrasi dan fokus. Selain itu, 
strategi pembelajaran akan dipertahankan dan ditingkatkan agar minat anak dalam 
bergerak semakin baik. Dengan demikian, diharapkan stabilitas  anak juga akan 
terus gerak motorik halus anak meningkat secara bertahap. 
c. Refleksi 
 Stabilitas gerak motorik halus anak dalam Siklus I telah menunjukkan 
adanya peningkatan secara bertahap. Namun demikian, penelitian belum dapat 
dikatakan berhasil karena belum memenuhi indikator keberhasilan yang 
ditentukan. Berdasarkan diskusi dengan kolaborator, maka akan dilaksanakan 
kegiatan lanjutan dalam Siklus II. Sebelum melanjutkan ke Siklus II, peneliti dan 
kolaborator melakukan refleksi. Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan 
masukan pada perencanaan siklus selanjutnya. Dari refleksi Siklus I ini, 
diharapkan dapat memberikan perubahan yang lebih baik terhadap proses 
pembelajaran dan hasil Siklus II. Refleksi pada Siklus I memberikan informasi 
sebagai berikut: 
1) Beberapa anak masih duduk bersebelahan dengan teman baik dan lebih sering 
bercerita, sehingga membuat kondisi kelas kurang kondusif yang 
mengakibatkan anak kurang fokus dan konsentrasi. Pada Siklus II, anak yang 
duduk bersebelahan dengan teman baik akan dipisah agar anak lebih fokus 
dan konsentrasi dalam kegiatan paper quilling. 
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2) Anak mengawali kegiatan tanpa pemanasan, sehingga anak mudah capek 
dalam menggerakkan jari jemarinya. Pada Siklus II, untuk mengawali 
kegiatan paper quilling, guru mengajak anak melakukan pemanasan dengan 
menggerak-gerakkan jari jemarinya sambil bernyanyi. 
3) Beberapa anak masih sering minta bantuan kepada guru untuk melepas 
gulungan dari jarum quilling. Pada Siklus II, guru akan memberikan 
penjelasan dan contoh agar kertas yang disisipkan pada jarum quilling mudah 
untuk dilepas. 
d. Hipotesis Tindakan  
Dengan demikian hipotesis pada Siklus II melalui kegiatan paper quilling 
yaitu dengan adanya kegiatan pemanasan sebelum melakukan kegiatan 
menggunting agar jari jemari anak tidak kaku, pengkondisian kelas dengan baik 
melalui pembagian kelompok yang tepat dimana anak yang memiliki hubungan 
dekat dipisah atau tidak dalam satu kelompok agar anak lebih fokus dan 
konsentrasi, dan memberikan penjelasan dan contoh cara untuk melepas jarum 
quilling dengan benar sehingga stabilitas gerak motorik halus anak Kelompok B 
TK ABA Balong meningkat.  
3. Siklus II 
Hasil pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus I belum memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
akan dilaksanakan kegiatan lanjutan pada Siklus II. Kegiatan penelitian pada 
Siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan. Setiap rangkaian kegiatan 
penelitian terdiri dari langkah perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan diakhiri 
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dengan refleksi. Pelaksanaan kegiatan penelitian pada Siklus II ini merupakan 
hasil refleksi dari pertemuan sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan adalah sebagai berikut:  
a. Siklus II Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 6 
Mei 2015. Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan menindaklanjuti hasil 
penelitian pada siklus sebelumnya. Adapun deskripsi jalannya Siklus II Pertemuan 
Pertama ini adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) 
Sebelum melaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti melakukan 
tahapan perencanaan. Adapun perencanaan tersebut antara lain: 
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
RKH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 
terlebih dahulu. RKH ini dipergunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
b) Menyiapkan sarana dan media yang akan dipergunakan dalam kegiatan PTK. 
Dalam penelitian ini, dipergunakan alat dan bahan berupa kertas quilling, 
jarum quilling, kertas berpola, gunting, dan lem. 
c)  Mempersiapkan lembar observasi terhadap hasil belajar anak dalam kegiatan 
paper quilling dengan berpedoman pada kisi-kisi observasi kegiatan yang 
telah disusun. 
d) Mempersiapkan kamera sebagai media dokumentasi kegiatan. 
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2) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Tindakan dilaksanakan dengan panduan RKH yang telah dibuat. Tindakan 
penelitian dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Peneliti (guru) 
melaksanakan rencana kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat. 
Peneliti dengan bantuan guru pendamping melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas pembelajaran anak di dalam kegiatan pembelajaran. Jalannya 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disusun. 
Skenario pembelajaran dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan dimulai dengan berbaris di depan kelas.  
b) Anak-anak masuk kelas dengan cara merayap dan merangkak. 
c) Anak-anak dikondisikan untuk duduk di kursi kemudian mengucap doa 
sebelum belajar. 
d) Anak-anak dan guru menghafal huruf Hijaiyah. 
e) Guru menjelaskan kepada anak-anak bahwa hari ini anak-anak akan belajar 
menggulung kertas membentuk awan panas pada gambar gunung meletus. 
f) Guru menjelaskan cara menggulung kertas dan menempel hasil gulungan pada 
pola yang tersedia, anak juga diberi kesempatan untuk mewarnai gambar 
gunung meletus dengan krayon. 
g) Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok. 
h) Guru membagikan alat dan bahan. 
i) Anak dan  guru melakukan pemanasan. 
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j) Anak dan guru melakukan evaluasi kegiatan. 
Kegiatan dimulai pukul 07.30 dengan berbaris di depan kelas. Kemudian 
guru mengkondisikan anak-anak untuk masuk ke dalam kelas dengan cara 
merayap dan merangkak. Setelah anak terkondisikan untuk duduk di kursi, guru 
mengajak anak-anak untuk mengucap doa sebelum belajar dilanjutkan dengan 
menghafal huruf Hijaiyah. Selesai kegiatan awal, guru menjelaskan kepada anak-
anak tentang kegiatan paper quilling yang akan dilakukan, yaitu menggulung 
kertas kemudian disusun membentuk awan panas. Guru juga memberi contoh cara 
memegang kertas dan jarum quilling dengan benar, selanjutnya memberi contoh 
untuk menempelkannya pada pola yang tersedia. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membagi anak-anak menjadi tiga 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 sampai 6 anak. Kegiatan diawali dengan 
melakukan pemanasan yaitu menggerakan jari jemari tangan. Anak dan guru 
bersama-sama melakukan pemanasan menggerakan jari jemari tangan. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan kegiatan inti, yaitu menggulung 
kertas warna abu-abu untuk disusun menjadi awan panas pada gambar gunung 
meletus. Anak terlihat begitu semangat dalam melakukan kegiatan, kelas lebih 
kondusif dengan formasi kelompok yang baru. Beberapa anak masih terlihat 
meminta bantuan kepada guru, tetapi terlihat sudah bisa fokus dan berkonsentrasi 
dengan baik.  
Kegiatan diakhiri dengan menyusun hasil gulungan dan ditempel 
menggunakan lem. Selanjutnya, gambar diwarnai dengan krayon agar terlihat 
lebih bagus dan menarik. 
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3) Pengamatan (observing) 
Secara umum, stabilitas gerak motorik halus anak telah mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Anak-anak pada umunya telah terbiasa untuk 
melakukan kegiatan paper quilling. Namun demikian, masih terdapat juga anak 
yang tertinggal jauh dari anak-anak yang lain. Kondisi ini dipicu oleh kondisi 
kesehatan beberapa anak yang kurang baik dan kesiapan belajar anak yang kurang 
baik. Adapun hasil observasi stabilitas gerak motorik halus anak pada Siklus II 
Pertemuan Pertama ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Satbilitas Gerak Motorik Halus Anak 
dalam Kegiatan Paper Quilling Pada Kegiatan Siklus II Pertemuan 
Pertama 




1. AGT 3 3 
2. RIZ 3 3 
3. DES 3 3 
4. AIS 2 2 
5. LEN 2 2 
6. BEL 3 3 
7. RAN 2 2 
8. NING 2 2 
9. OKA 1 1 
10. WANG 2 2 
11. IKH 2 2 
12. TAM 2 1 
13. TAN 2 2 
14. MEL 1 1 
15. ARF 3 3 
16. NAN 2 2 
Total skor 35 34 
Presentase nilai 72,91% 70,83% 
Rata-rata 71,87% 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa persentase 
nilai rata-rata stabilitas gerak motorik halus anak sudah mencapai nilai 71,87%. 
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Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 7,29% dari pertemuan 
sebelumnya. Secara terinci, hasil pembelajaran pada Siklus II Pertemuan Pertama 
ini dapat dituangkan dalam histogram berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak pada Kegiatan Siklus 
II Pertemuan Pertama 
 
Berdasarkan histogram tersebut, dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran 
pada Siklus II Pertemuan Pertama ini telah menunjukkan peningkatan. Hal ini 
terlihat dari stabilitas gerak motorik halus anak yang telah didominasi oleh anak 
dengan kemampuan gerak anak yang kurang lentur dan kurang mampu. Ditinjau 
dari segi kelenturan jari tangan anak, 5 anak telah menggerakkan jari jemarinya 
secara lentur, 9 anak menggerakkan jari jemarinya kurang lentur, dan 2 anak 
masih belum lentur menggerakkan jari jemari tangannya. Selanjutnya, dari segi 
kerapian bahwa 5 anak telah mampu menggulung dengan rapi, 8 anak kurang 
mampu, dan 3 anak masih belum mampu. 
Hasil yang dicapai pada Siklus II Pertemuan Pertama ini belum memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Namun, hasil nilai rata-rata 


















peningkatan yang baik dan hampir mendekati indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan. Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa stabilitas gerak motorik halus anak sudah mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Nilai rata-rata dalam pertemuan ini 
menggambarkan perkembangan kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak 
sudah cukup baik dibanding dengan kondisi pada kemampuan awal. 
b. Siklus II Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 
Mei 2015. Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan menindak lanjuti hasil 
penelitian pada pertemuan sebelumnya. Adapun deskripsi jalannya Siklus II 
Pertemuan Kedua ini adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) 
Sebelum melaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti melakukan 
tahapan perencanaan. Adapun perencanaan tersebut antara lain: 
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
RKH disusun dan dikonsultasikan kepada guru kelas dan kepala sekolah 
terlebih dahulu. RKH ini dipergunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
b) Menyiapkan sarana dan media yang akan dipergunakan dalam kegiatan PTK. 
Dalam penelitian ini, dipergunakan alat dan bahan berupa kertas quilling, 
jarum quilling, kertas tanpa pola, gunting, lem,dan krayon. 
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c)  Mempersiapkan lembar observasi terhadap hasil belajar anak dalam kegiatan 
paper quilling dengan berpedoman pada kisi-kisi observasi kegiatan yang 
telah disusun. 
d) Mempersiapkan kamera sebagai media dokumentasi kegiatan. 
2) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Tindakan dilaksanakan dengan panduan RKH yang telah dibuat. Tindakan 
penelitian dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Peneliti (guru) 
melaksanakan rencana kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat. 
Peneliti dengan bantuan guru pendamping melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas pembelajaran anak di dalam kegiatan pembelajaran. Jalannya 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disusun. 
Skenario pembelajaran dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan dimulai dengan upacara bendera.  
b) Anak dikondisikan untuk masuk kelas dan duduk di kursi dilanjutkan dengan 
berdoa sebelum belajar. 
c) Anak dan guru praktik langsung mengucapkan bahasa Arab sederhana tentang 
tema. 
d) Guru mengajak anak bercakap-cakap tentang kebersihan lingkungan. 
e) Guru menjelaskan kepada anak-anak bahwa hari ini anak-anak akan belajar 
paper quilling membentuk bunga dan matahari. 
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f) Guru menjelaskan dan memberi contoh cara menggulung kertas dan 
menyusunnya menjadi bentuk bunga dan matahari. 
g) Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok. 
h) Guru membagikan alat dan bahan yang digunakan. 
i) Anak dan guru melakukan pemanasan. 
j) Anak dan guru melakukan evaluasi kegiatan. 
Kegiatan dimulai pukul 07.30 diawali dengan upacara bendera, kemudian 
guru mengkondisikan anak-anak untuk berbaris dan masuk kelas. Anak-anak 
duduk di kursi, kemudian mengucap doa sebelum belajar. Selesai berdoa, guru 
dan anak praktik langsung mengucapkan bahasa Arab sederhana tentang tema 
yang sedang berlangsung, kemudian bercakap-cakap tentang kebersihan 
lingkungan. Selanjutnya, guru menjelaskan kepada anak-anak tentang kegiatan 
paper quilling yang akan dilakukan, yaitu membuat bentuk bunga dan matahari. 
Guru juga memberi contoh cara memegang kertas dan jarum quilling dan 
menggulung dengan benar, selanjutnya memberi contoh untuk menempelkannya 
pada kertas yang disediakan oleh guru. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membagi anak-anak menjadi tiga 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 sampai 6 anak. Kegiatan diawali dengan 
melakukan pemanasan yaitu menggerakkan jari jemari tangan. Anak dan guru 
bersama-sama melakukan pemanasan menggerakkan jari jemari tangan sambil 
menyanyi lagu : 
One, little two, little three, little finger 
Four, little five, little six, little finger 
Seven, little eight, little nine, little finger 




Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan kegiatan inti, yaitu menggulung 
kertas yang kemudian disusun menjadi bentuk bunga dan matahari. Anak terlihat 
begitu semangat dalam melakukan kegiatan. Sebagian besar anak sudah mampu 
menggerakkan jari jemarinya secara lentur untuk memegang jarum quilling dan 
kertas serta menggulungnya dengan luwes. Gulungan kertas yang dihasilkan oleh 
beberapa anak juga mengalami peningkatan pada kerapiannya. Kegiatan diakhiri 
dengan menempel hasil gulungan kertas dan merangkainya menjadi bentuk bunga 
dan matahari. 
3) Pengamatan (observing) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada Siklus II Pertemuan Kedua 
ini, dapat disimpulkan bahwa stabilitas gerak motorik halus anak telah banyak 
meningkat dan telah mencapai indikator keberhasilan. Adapun hasil observasi 












Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak 
dalam Kegiatan Paper Quilling Pada Kegiatan Siklus II Pertemuan 
Kedua 




1. AGT 3 3 
2. RIZ 3 3 
3. DES 3 3 
4. AIS 2 2 
5. LEN 2 2 
6. BEL 3 3 
7. RAN 2 3 
8. NING 3 2 
9. OKA 1 2 
10. WANG 3 3 
11. IKH 2 2 
12. TAM 3 2 
13. TAN 2 2 
14. MEL 1 1 
15. ARF 3 3 
16. NAN 3 2 
Total skor 39 38 
Presentase nilai 81,25% 79,16% 
Rata-rata 80,21% 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa persentase 
nilai rata-rata stabilitas gerak motorik halus anak sudah mencapai nilai 80,21%. 
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 8,34% dari pertemuan 
sebelumnya. Dengan demikian penelitian ini dihentikan pada Siklus II Pertemuan 
Kedua karena nilai rata-rata yang diperoleh pada pertemuan ini sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥ 75%. Secara terrinci, hasil 





Gambar 7. Histogram Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak pada Kegiatan Siklus 
II Pertemuan Kedua 
 
Histogram tersebut menunjukkan peningkatan yang sangat baik dalam 
perkembangan stabilitas gerak motorik halus anak dalam proses penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan. Pada Siklus II Pertemuan Kedua ini, dapat 
diketahui bahwa kemampuan rata-rata anak didominasi dengan kemampuan 
menggerakkan jari jemari dengan lentur dan menggulung kertas dengan rapi. 
Dilihat dari segi kelenturan menggerakkan jari jemari tangan, 9 anak telah 
bergerak secara lentur, 5 anak kurang lentur, dan 2 anak masih belum lentur. 
Selanjutnya, dari segi kerapian , 7 anak mampu menggulung dengan rapi, 8 anak 
kurang mampu, dan 1 anak masih belum mampu. 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus II 
Pertemuan Kedua ini, dapat disimpulkan bahwa stabilitas gerak motorik halus 
anak sudah berkembang sangat baik. Nilai perkembangan stabilitas gerak motorik 
halus anak yang diperoleh telah memenuhi target indikator keberhasilan yang 


















c.  Refleksi  
Pada kegiatan ini peneliti dengan guru melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Kondisi kelas menjadi lebih kondusif, selain itu anak-anak lebih fokus dan 
konsentrasi dalam melakukan kegiatan karena pembagian kelompok yang 
tepat, dimana anak yang masih duduk bersebelahan dengan teman baik 
sehingga aktivitasnya lebih banyak untuk mengobrol dipisah ke dalam 
kelompok lain. 
2) Anak melakukan kegiatan dengan lebih siap karena kegiatan diawali dengan 
pemanasan dengan cara menggerakkan jari jemari tangannya sehingga jari-
jemarinya lebih lemas/tidak kaku. 
3) Guru menjelaskan lebih detail dengan memberi contoh kepada anak sehingga 
anak mengerti dantidak meminta bantuan lagi kepada guru. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan kolaborator, telah diperoleh banyak 
peningkatan dalam kegiatan penelitian pada Siklus II ini. Sebagian besar anak 
telah mampu menggerakkan jari jemari tangannya dengan lentur untuk memegang 
kertas dan jarum  dengan luwes, serta dapat menggulung kertas dengan rapi. 
Perkembangan stabilitas gerak motorik halus anak telah mencapai nilai 80,21%. 
Dalam target indikator yang telah disusun sebelumnya, pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila rata-rata persentase nilai stabilitas gerak motorik halus anak telah 
mencapai nilai 75%.  
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Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan telah berhasil. Dengan 
peningkatan satbilitas gerak motorik halus anak pada Siklus II  ini, maka peneliti 
menghentikan tindakan pada Siklus II ini. 
 
B. Pembahasan  
Penelitian ini diawali dengan kegiatan Pratindakan. Kegiatan pratindakan 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak terkait dengan stabilitas 
gerak motorik halus anak dan untuk mengetahui tindakan yang tepat untuk anak. 
Pada kegiatan Pratindakan, anak masih kesulitan dalam melakukan kegiatan paper 
quilling. Anak masih bingung untuk memegang kertas dan jarum quilling. Pada 
saat menggulung kertas, jari jemari anak masih terlihat kaku dan kurang lentur. 
Anak belum terbiasa untuk mengkoordinasikan gerakan antara mata dan tangan, 
sehingga gulungan yang dihasilkan anak belum rapi. Selain itu, kegiatan ini baru 
pertama kali dilakukan oleh anak sehingga anak masih merasa belum terbiasa 
dalam melakukan kegiatan paper quilling ini. Dalam hal ini, tujuan 
pengembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun menurut Sumantri (2005: 146) 
bahwa anak mampu mengkoordinasikan indera mata dan aktivitas tangan belum 
tercapai. 
Pada kegiatan Siklus I, anak dibagi dalam kelompok-kelompok kecil agar 
anak lebih konsentrasi dan fokus dalam melakukan kegiatan. Kelenturan jari anak 
mulai terlihat adanya peningkatan. Anak terlihat mulai terampil dalam memegang 
kertas dan jarum quilling. Gerakan menggulung kertas tersebut menuntut 
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koordinasi mata dan tangan serta kemampuan pengendalian gerak yang baik yang 
memungkinkannya untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam 
gerakannya. Hal tersebut sesuai dengan teori tentang motorik halus yang 
dijabarkan oleh Dini P. Daeng Sari (1996: 121). Hasil gulungan kertas yang 
dihasilkan oleh anak juga mengalami peningkatan, walaupun belum semuanya 
rapi. Konsentrasi yang baik dapat membantu anak untuk mengkoordinasikan mata 
dan tangannya sehingga dapat menggulung kertas dengan rapi. Ketika anak mulai 
memegang jarum quilling dan kertas quilling, secara tidak langsung mata, gerakan 
tangan akan terkoordinasi bersama-sama menentukan arah gulungan untuk 
mencapai suatu bentuk gulungan yang rapi dan sama. Sedangkan koordinasi otot 
dalam kegiatan menggulung kertas adalah koordinasi otot-otot jemari anak, di 
mana hal ini ditandai dengan kemampuan anak menggerakan jari jemari tangan 
dan mengkoordinasikan antara mata dan tangan (Sumantri, 2005: 146). 
Pada Siklus II, kelenturan jari anak mengalami peningkatan. Gulungan 
yang dihasilkan anak juga sudah terlihat rapi. Gerakan tangan anak sudah stabil 
dalam memegang kertas dan jarum quilling. Hal tersebut dikarenakan sebelum 
melakukan kegiatan paper quilling, anak  melakukan pemanasan terlebih dahulu 
dengan menggerakkan jari jemarinya sambil bernyanyi. Pemanasan yang 
dilakukan agar jari jemari anak lebih siap dalam melakukan kegiatan paper 
quilling. Kegiatan yang dilakukan pada Siklus II ini juga memberi kesempatan 
anak untuk memilih warna kertas yang akan digulung, sehingga anak lebih merasa 
senang dalam melakukan kegiatan paper quilling. Selain itu, anak masih dalam 
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kelompok-kelompok kecil dimana anak yang memiliki hubungan dekat dipisah. 
Hal tersebut dilakukan agar anak lebih fokus dan konsentrasi.  
Kegiatan paper quilling atau seni menggulung kertas adalah salah satu 
teknik untuk menyusun kertas menjadi suatu desain gambar (Brinalloy Yuli, 
2012: 11). Kegiatan paper quilling ini merupakan salah satu kegiatan untuk 
meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak. Sesuai dengan kelebihan dalam 
kegiatan paper quilling yang dipaparkan oleh Brinalloy Yuli (2012: 12) yaitu 
kegiatan paper quilling dapat menstimulasi kreativitas dan keterampilan motorik 
halus anak. Hal ini terlihat dalam proses membuat paper quilling tersebut di mana 
jari jemari anak bekerja untuk mengambil kertas dan jarum quilling, menyisipkan 
kertas pada jarum, menggerakkan jarum untuk menggulung kertas, melepaskan 
jarum dari gulungan kertas, mengolesi lem pada ujung kertas, dan menempel hasil 
gulungan kertas tersebut pada papan atau kertas yang telah disediakan. Kegiatan 
ini memerlukan koordinasi mata dan tangan yang baik. Jika koordinasi mata dan 
tangan baik, gerakan tangan anak dapat stabil mengikuti kertas yang digulung 
tersebut sehingga gulungan yang dihasilkan menjadi rapi.  Hal ini juga berkaitan 
dengan aspek seni, yaitu pada hal kreativitas. Sesuai dengan manfaat paper 
quilling yaitu sebagai hiasan pada kartu ucapan, figura, atau hiasan dinding 
lainnya. Selain itu, kelebihan paper quilling yaitu merupakan kegiatan yang 
variatif, menarik, menyenangkan, dan cukup menantang, bahan yang digunakan 
dalam membuatnya mudah untuk didapat, proses dalam membuatnya cukup 
sederhana dan mudah untuk dilakukan, dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
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maupun tanpa alat, dan dalam menempelkan hasil gulungan dapat dilakukan di 
atas kertas berpola maupun kertas tanpa pola. 
Secara terinci, hasil pembelajaran pada pertemuan Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II dapat dibandingkan pada Tabel 10 berikut ini: 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Kegiatan Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 







Pratindakan 47,92 45,83 46,87 
Siklus I 66,66 62,5 64,58 
Siklus II 81,25 79,16 80,21 
 
Berdasarkan hasil tersebut, telah diperoleh banyak peningkatan dalam 
kegiatan penelitian pada Siklus II ini. Sebagian besar anak telah mampu 
menggerakkan jari jemari tangannya dengan lentur untuk memegang kertas dan 
jarum  dengan luwes, serta dapat menggulung kertas dengan rapi. Perkembangan 
stabilitas gerak motorik halus anak telah mencapai nilai 80,21%. Dalam target 
indikator yang telah disusun sebelumnya, pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
rata-rata persentase nilai stabilitas gerak motorik halus anak telah mencapai nilai 
75%. 
Keadaan tersebut membuktikan bahwa kegiatan paper quilling efektif 
digunakan untuk meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak di TK ABA 
Balong. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 
kegiatan paper quilling ini dapat dikatakan berhasil serta mampu meningkatkan 





C. Keterbatasan Penelitian 
1. Kurangnya observer dalam melakukan observasi pada saat penelitian. 
2. Kondisi kelas yang ramai atau kondusif sangat mempengaruhi konsentrasi 
anak dalam melakukan kegiatan paper quilling. 






















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  
kegiatan paper quilling dapat meningkatkan stabilitas gerak motorik halus anak 
kelompok B2 TK ABA Balong. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 
kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak pada kondisi awal sebesar 
46,87%, meningkat pada Siklus I menjadi 64,58% dan pada Siklus II mencapai 
80,21%.  
Proses dalam meningkatkan stabilitas gerak motorik halus melalui paper 
quilling yaitu anak mengambil kertas dan jarum quilling, menyisipkan kertas 
quilling  ke dalam jarum tersebut, memutar jarum agar kertas dapat tergulung, 
melepas jarum dari gulungan kertas, memberi lem pada ujung kertas, dan 
menempel hasil gulungan pada kertas yang telah disediakan. Dari kegiatan 
tersebut, anak telah menggerakkan jari jemarinya untuk melakukan kegiatan 
paper quilling. 
Kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak meningkat setelah anak 
melakukan pemanasan di awal kegiatan dan adanya pembagian kelompok yang 
tepat yang dilakukan oleh guru sehingga membuat anak lebih konsentrasi karena 
kelas menjadi lebih kondusif. Selain itu, pada Siklus II Pertemuan Kedua anak 
diberi kebebasan dalam memilih warna kertas yang akan digunakan untuk 
membuat bentuk bunga.  
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B. Saran  
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru TK ABA Balong 
a. Guru sebaiknya mampu memberikan latihan-latihan motorik dalam upaya 
meningkatkan kemampuan stabilitas gerak motorik halus anak agar dapat 
berkembang secara optimal. 
b. Guru dalam melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan motorik, 
baik motorik kasar ataupun halus hendaknya diawali dengan kegiatan 
pemanasan, agar otot-otot anak lebih siap dan tidak kaku. 
2. Bagi Peneliti Lanjutan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk 
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Kisi-kisi Observasi dan Rubrik Penilaian Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak 
 
Kisi-kisi Observasi Stabilitas Gerak Motorik Halus Anak 
Variabel Sub Variabel Indikator 








Rubrik Penilaian kelenturan Jari Tangan 
Kriteria  Deskripsi  Skor  
Lentur  Anak mampu menggerakkan jari jemari 
tangan dengan lentur untuk menggulung 
kertas 
3 
Kurang Lentur Anak kurang mampu menggerakkan jari 
jemari tangan dengan lentur untuk 
menggulung kertas 
2 
Belum Lentur  Anak belum mampu menggerakan jari 






Rubrik Penilaian Kerapian 
Kriteria  Deskripsi  Skor  
Rapi Anak mampu menggulung kertas dengan 
rapi 
3 
Kurang Rapi Anak kurang mampu menggulung kertas 
dengan rapi 
2 
Belum Rapi  Anak belum mampu menggerakan seluruh 


































Instrumen Lembar Observasi (Check List) Stabilitas Gerak Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Paper Quilling Pratindakan 






L KL BL R KR BR 
1.  AGT        
2.  RIZ        
3.  DES        
4.  AIS        
5.  LEN        
6.  BEL        
7.  RAN        
8.  NING        
9.  OKA        
10.  WANG        
11.  IKH        
12.  TAM        
13.  TAN        
14.  MEL        
15.  ARF        
16.  NAN        








Keterangan:       
Kriteria Penilaian    Skor 
L : Lentur      R : Rapi 3 
KL : Kurang Lentur KR : Kurang Rapi 2 
BL : Belum Lentur BR : Belum Rapi 1 
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Instrumen Lembar Observasi (Check List) Stabilitas Gerak Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Paper Quilling Siklus I Pertemuan Pertama 






L KL BL R KR BR 
1.  AGT        
2.  RIZ        
3.  DES        
4.  AIS        
5.  LEN        
6.  BEL        
7.  RAN        
8.  NING        
9.  OKA        
10.  WANG        
11.  IKH        
12.  TAM        
13.  TAN        
14.  MEL        
15.  ARF        
16.  NAN        









Keterangan:       
Kriteria Penilaian    Skor 
L : Lentur      R : Rapi 3 
KL : Kurang Lentur KR : Kurang Rapi 2 
BL : Belum Lentur BR : Belum Rapi 1 
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Instrumen Lembar Observasi (Check List) Stabilitas Gerak Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Paper Quilling Siklus I Pertemuan Kedua 






L KL BL R KR BR 
1. AGT        
2. RIZ        
3. DES        
4. AIS        
5. LEN        
6. BEL        
7. RAN        
8. NING        
9. OKA        
10. WANG        
11. IKH        
12. TAM        
13. TAN        
14. MEL        
15. ARF        
16. NAN        









Keterangan:       
Kriteria Penilaian    Skor 
L : Lentur      R : Rapi 3 
KL : Kurang Lentur KR : Kurang Rapi 2 
BL : Belum Lentur BR : Belum Rapi 1 
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Instrumen Lembar Observasi (Check List) Stabilitas Gerak Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Paper Quilling Siklus II Pertemuan Pertama 






L KL BL R KR BR 
1. AGT        
2. RIZ        
3. DES        
4. AIS        
5. LEN        
6. BEL        
7. RAN        
8. NING        
9. OKA        
10. WANG        
11. IKH        
12. TAM        
13. TAN        
14. MEL        
15. ARF        
16. NAN        









Keterangan:       
Kriteria Penilaian    Skor 
L : Lentur      R : Rapi 3 
KL : Kurang Lentur KR : Kurang Rapi 2 
BL : Belum Lentur BR : Belum Rapi 1 
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Instrumen Lembar Observasi (Check List) Stabilitas Gerak Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Paper Quilling Siklus II Pertemuan Kedua 






L KL BL R KR BR 
1. AGT        
2. RIZ        
3. DES        
4. AIS        
5. LEN        
6. BEL        
7. RAN        
8. NING        
9. OKA        
10. WANG        
11. IKH        
12. TAM        
13. TAN        
14. MEL        
15. ARF        
16. NAN        









Keterangan:       
Kriteria Penilaian    Skor 
L : Lentur      R : Rapi 3 
KL : Kurang Lentur KR : Kurang Rapi 2 


























JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
No. Hari, tanggal 
 
Kegiatan Keterangan  
1.  Kamis 
23 April 2015 
Membuat bentuk matahari 
dan bintang  
PraTindakan 
2.  Selasa 
28 April 2015 
Membuat bentuk pelangi Siklus I Pertemuan 
Pertama 
3.  Kamis 
30 April 2015 




4.  Rabu  
6 Mei 2015 
Membuat bentuk awan 
panas 
Siklus II Pertemuan 
Pertama 
5.  Senin  
11 Mei 2015 






























Lampiran 6. RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                          : B2 
SEMESTER/MINGGU          : II/XV 
TEMA                                    : Alam Semesta 
SUB TEMA   : Gejala Alam 
HARI/TANGGAL                  : Kamis, 23 April 2015 




TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 
ALAT HASIL 
* ** *** **** 
  I. KegiatanAwal (±30’) 
- Baris, mengucapkan janji TK 
ABA, masuk kelas 





- Sikap dalam 
berdo’a 
    
 
Mengucapkan 
dengan fasih dan 
hafal beberapa surat 
pendek dalam Al-









Sudut Iman dan Taqwa 
- Praktik Langsung mengucapkan 
surat Al Maun, An Nas, Al 







- Kemandirian  



















Sudut Iman dan Taqwa 
- Tanya jawab cara berbuat baik 
terhadap makhluk Tuhan. 
 





- Bicara lancar  
- Perhatian  
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kembali cerita secara 






Sudut Keluarga Sakinah 
- PT. Mengurutkan gambar seri 
dengan memberi angka 1-4 dan 








- Kemandirian  
- Tuntas kerja 








perbedaan dua buah 









Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 
- PT. Menyebutkan dan 











- Kemandirian  
- Tuntas kerja 




berbagai media dan 
kegiatan. 
Membuat berbagai 
bentuk dari daun, 
kertas dan kain 








Sudut Seni dan Budaya 
- PT. Membuat bentuk 
matahari dan bintang dengan  
teknik paper quilling. 
 Guru menyiapkan alat dan 
bahan. 
 Guru memberikan 
penjelasan  mengenai 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi contoh cara 
melaksanakan kegiatan. 
 Guru membagikan alat dan 
bahan yang akan 
 
Potongan kertas, 










 Anak mengerjakan tugas 
membuat bentuk matahari 
dan bintang dengan teknik 
paper quilling, kemudian 
ditempel di kertas yang 
disediakan. 
  III. Istirahat   (±30’) 
- Bermain 
- Cuci tangan 
- Makan dan minum 
 
Alat permainan 






    




Mau berbagi dengan 







Sudut Keluarga Sakinah 





- Evaluasi kegiatan dalam 1 hari. 












- Bicara lancar  
- Perhatian 





Mengetahui,    
Kepala TK Guru Kelas (Kolaborator) Guru Kelas (Peneliti) Jumlah Siswa  :16 anak 
   S : 
   I  : 
Titik Rumiyati, S. Sos. Kamsirah, S.Pd. AUD Novita Damayanti A : 
 NIP. 19660728 198602 2 001   
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                          : B2 
SEMESTER/MINGGU          : II/XV 
TEMA                                    : Alam Semesta 
SUB TEMA   : Gejala Alam 
HARI/TANGGAL                  : Selasa, 28 April 2015 




TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 
ALAT HASIL 
* ** *** **** 
  V. KegiatanAwal (±30’) 
- Baris, mengucapkan janji TK 
ABA, masuk kelas 





- Sikap dalam 
berdo’a 
    
 
- Mengenal waktu 
sholat dan jumlah 







Sudut Iman dan Taqwa 
- Tanya jawab  tentang waktu 
sholat dan jumlah rakaatnya. 
 





- Bicara lancar  
- Perhatian 
















Sudut Iman dan Taqwa 
- Bercakap-cakap tentang 
menghormati teman yang 
sedang beribadah. 
 





- Bicara lancar  
- Perhatian  
    




















- Meniru kalimat 
sederhana (B 3) 
sederhana. hasil 
- Kemandirian  





















Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 
- PT. Menghitung dan 
menghubungkan gambar 










- Kemandirian  
- Tuntas kerja 









kertas dan kain 
perca, kardus, 







Sudut Seni dan Budaya 
- PT. Membuat bentuk pelangi 
dengan  teknik paper quilling. 
 Guru menyiapkan alat dan 
bahan. 
 Guru memberikan 
penjelasan  mengenai 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi contoh cara 
melaksanakan kegiatan. 
 Guru membagikan alat dan 
bahan yang akan 
digunakan. 
 Anak mengerjakan tugas 
membuat bentuk pelangi 
dengan teknik paper 
quilling, kemudian ditempel 
di kertas yang disediakan. 
 
Potongan kertas, 










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                          : B2 
SEMESTER/MINGGU          : II/XVI 
TEMA                                    : Alam Semesta 
SUB TEMA   : Bencana  Alam 
HARI/TANGGAL                  : Kamis, 30 April 2015 




TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 
ALAT HASIL 
* ** *** **** 
  I. KegiatanAwal (±30’) 
- Baris, mengucapkan janji TK 
ABA, masuk kelas 





- Sikap dalam 
berdo’a 








- Berjalan mundur, 
berjalan ke 
samping pada 
garis lurus sejauh 










- Praktik langsung berjalan 


















Sudut Iman dan Taqwa 
- Praktik langsung mengucapkan 
basmallah, tahmid, tasbih, tahlil, 
takbir. 
 





- Kemandirian  
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sudah  dimulai 
guru. Misal: 
Kemarin ibu 







Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 











- Kemandirian  
- Tuntas kerja 



















Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 
- PT. Memilih dan 
menghubungkan benda sesuai 
dengan fungsinya, yaitu benda 










- Kemandirian  
- Tuntas kerja 















Sudut Seni dan Budaya 
- PT. Membuat bentuk awan 
hitam dengan  teknik paper 
quilling. 
 Guru menyiapkan alat dan 
bahan. 
 Guru memberikan 
penjelasan  mengenai 
 
Potongan kertas, 
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kertas dan kain 
perca, kardus, 
dll. (FMH 34) 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi contoh cara 
melaksanakan kegiatan. 
 Guru membagikan alat dan 
bahan yang akan 
digunakan. 
 Anak mengerjakan tugas 
membuat bentuk awan 
hitam dan petir dengan 
teknik paper quilling, 
kemudian ditempel di kertas 
yang disediakan. 
  III. Istirahat   (±30’) 
- Bermain 
- Cuci tangan 
- Makan dan minum 
 
Alat permainan 






    












Sudut Keluarga Sakinah 















- Birama  
- Intonasi 
- Ekspresi  
    
 
Memiliki sikap gigih 
(tidak mudah 
menyerah) 









Sudut Keluarga Sakinah 





- Evaluasi kegiatan dalam 1 hari. 
- Berdo’a, salam, pulang. 
 





- Bicara lancar  
- Perhatian 




RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                          : B2 
SEMESTER/MINGGU          : II/XVI 
TEMA                                    : Alam Semesta 
SUB TEMA   : Bencana  Alam  
HARI/TANGGAL                  : Rabu, 6 Mei 2015 




TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 
ALAT HASIL 
* ** *** **** 
  I. KegiatanAwal (±30’) 
- Baris, mengucapkan janji TK 
ABA, masuk kelas 





- Sikap dalam 
berdo’a 



























    
 
- Mengenal huruf 
Hijaiyah dan 
mengucapkan lafal 






Sudut Iman dan Taqwa 
- Praktik langsung 
mengucapkan huruf Hijaiyah. 
 






- Kemandirian  
    
  II.  Kegiatan Inti(±60’)       


























- PT. Menarik garis tulisan 









- Kemandirian  





huruf vokal dan 
konsonan. 
- Menggabungkan 
huruf vokal dan 
konsonan menjadi 
kata/kalimat yang 





huruf vokal dan 
konsonan menjadi 
kata yang berarti. 
Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 
- PT. Menuliskan huruf vokal 











- Kemandirian  
- Tuntas kerja 








dari daun, kertas 






Sudut Seni dan Budaya 
- PT. Membuat bentuk awan 
panas pada gambar gunung 
meletus dengan  teknik 
paper quilling. 
 Guru menyiapkan alat 
dan bahan. 
 Guru memberikan 
penjelasan  mengenai 
 
Potongan kertas, 











kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi contoh 
cara melaksanakan 
kegiatan. 
 Guru membagikan alat 
dan bahan yang akan 
digunakan. 
 Anak mengerjakan tugas 
membuat bentuk awan 
hitam dan petir dengan 
teknik paper quilling, 
kemudian ditempel di 
kertas yang disediakan. 
  III. Istirahat   (±30’) 
- Bermain 
- Cuci tangan 
- Makan dan minum 
 
Alat permainan 






    
  IV. Kegiatan Akhir (±30’)       
 
Membedakan 
perilaku baik dan 
buruk. 
- Menyebutkan 
perbuatan baik dan 




perbuatan baik dan 
buruk. 
Sudut Keluarga Sakinah 
- Tanya Jawab tentang 
perbuatan baik dan buruk 

















- Bicara lancar  
- Perhatian 




- Saling membantu 







Sudut Keluarga Sakinah 
- Bercakap-cakap membantu 











- Bicara lancar  
- Perhatian 




RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK                          : B2 
SEMESTER/MINGGU          : II/XVII 
TEMA                                    : Alam Semesta 
SUB TEMA   : Matahari, Bulan, Bintang 
HARI/TANGGAL                  : Senin, 11 Mei 2015 




TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 
ALAT HASIL 
* ** *** **** 
  I. KegiatanAwal (±30’) 
- Baris, mengucapkan janji TK 
ABA, masuk kelas 





- Sikap dalam 
berdo’a 
    
 








Sudut Iman dan Taqwa 
- Praktik langsung mengucapkan 
bahasa Arabnya matahari, 
bulan, bintang. 
 







    
 
Membedakan perilaku 

















Sudut Iman dan Taqwa 









- Bicara lancar  
- Perhatian 
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kata awal yang 
sama dan suku 
kata akhir yang 





suku kata awal 
yang sama. 
Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 











- Kemandirian  
- Tuntas kerja 


















Sudut Alam Sekitar dan 
Pengetahuan 
- PT. Membilang dengan 











- Kemandirian  
- Tuntas kerja 















Sudut Seni dan Budaya 
- PT. Membuat bentuk bunga 
dan matahari dengan  teknik 
paper quilling. 
 Guru menyiapkan alat dan 
bahan. 
 Guru memberikan 
penjelasan  mengenai 
 
Potongan kertas, 
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dan kain perca, 
kardus, dll. 
(FMH 34) 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 
 Guru memberi contoh cara 
melaksanakan kegiatan. 
 Guru membagikan alat dan 
bahan yang akan 
digunakan. 
 Anak mengerjakan tugas 
membuat bentuk awan 
hitam dan petir dengan 
teknik paper quilling, 
kemudian ditempel di 
kertas yang disediakan. 
  III. Istirahat   (±30’) 
- Bermain 
- Cuci tangan 
- Makan dan minum 
 
Alat permainan 






    
  IV. Kegiatan Akhir (±30’)       
 












Sudut Keluarga Sakinah 





- Evaluasi kegiatan dalam 1 hari. 
- Berdo’a, salam, pulang. 
 







































Instrumen Lembar Observasi (Check List) Stabilitas Gerak Motorik Halus Melalui 
Kegiatan Paper Quilling Pratindakan 






L KL BL R KR BR 
1. AGT   √  √  3 
2. RIZ   √   √ 2 
3. DES  √   √  4 
4. AIS   √   √ 2 
5. LEN   √   √ 2 
6. BEL  √   √  4 
7. RAN   √   √ 2 
8. NING  √    √ 3 
9. OKA   √   √ 2 
10. WANG  √   √  4 
11. IKH   √   √ 2 
12. TAM  √    √ 3 
13. TAN   √   √ 2 
14. MEL   √   √ 2 
15. ARF  √   √  4 
16. NAN  √   √  4 
JUMLAH - 7 9 - 6 10 45 
 




Kamsirah, S. Pd. AUD Novita Damayanti 











































Anak-anak sedang menggulung 
kertas untuk dirangkai menjadi 
bentuk matahari dan bintang. 
 
 
Anak menggulung kertas 
menggunakan jarum quilling. 
 
 
Hasil karya anak membuat bentuk 







Anak sedang menggulung kertas 




Anak menempel hasil gulungan 
kertas dalam pola dan mewarnai 
gambarnya. 
 
Anak sedang menggulung kertas 










Anak sedang menggulung kertas 









Anak sedang menyelesaikan 
tugasnya menggulung kertas. 
 
 
Hasil karya anak membuat bentuk 




Hasil karya anak membuat bentuk 
awan hitam. 
 
